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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar kimia siswa pada 
materi laju reaksi Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Contextual Teaching and Learning 
(CTL) terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 
quasi experiment. Sampel dalam penelitian ini ialah siswa kelas XI MIPA 3 dan XI 
MIPA 5 berjumlah 71 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan tes 

dan dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan Uji T-test. Berdasarkan 
hasil analisis data, terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran CTL dalam 

meningkatkan hasil belajar kimia materi pada materi laju reaksi. Pada uji-t  
diperoleh hasil sig (2-tailed) = 0.002 lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak 
dan Ha diterima. Untuk uji determinasi diperoleh nilai (r2) = 0.122 maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi sebesar 12.2%. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Contextual Teaching and Learning, Hasil  

Belajar, Laju reaksi 
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ABSTRACT 

This research was instigated with the low of student chemistry learning achievement 

on Reaction Rate lesson.  This research aimed at finding out the effect of 
implementing Contextual Teaching and Learning (CTL) model toward student 
learning achievement at State Senior High School 6 Pekanbaru.  It was quantitative 

research with quasi-experiment approach.  The samples were the eleventh-grade 
students of MIPA 3 and 5, and they were 71 students.  Test and documentation were 

used to collect data.  The technique of analysing data was t-test.  Based on the data 
analysis results, there was an effect of implementing CTL learning model in 
increasing student learning achievement on Reaction Rate lesson.  In t-test, the 

result of sig. (2-tailed) 0.002 was lower than 0.05, and it meant that H0 was rejected 
and Ha was accepted.  In determination test, the score of r2 was 0.122, so it could 

be concluded that CTL learning model affected student learning achievement on 
Reaction Rate lesson 12.2%. 

Keywords: Learning Model, Contextual Teaching and Learning, Learning 

Achievement, Reaction Rate 
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 ملخّص
انخفاض نتائج تعلم الكيمياء لدى التلاميذ  الدافع وراء هذا   في مادة البحث هو 

إلى   هذا البحث  التفاعل. يهدف  على    معرفةمعدل  السياقي  نموذج التعليم والتعلم  تأثير 
البحث الكمي   نوعبكنبارو. تم استخدام    6نتائج تعلم التلاميذ في المدرسة الثانوية الحكومية  

التجريبي المنهج شبه   تلميذا  71. وكانت العينة في هذا البحث  في هذا البحث باستخدام 
لقسم الرياضيات الحادي عشر    والصف  ٣لقسم الرياضيات والعلوم  في الصف الحادي عشر  

فيتم  .  ٥والعلوم   البيانات  تقنية تحليل و ق.  يوثتالاختبار وال  من خلالالبحث    هذا  جمع 
التعليم تأثير تطبيق نموذج  . استنادا إلى نتائج تحليل البيانات، هناك  تائياختبار    هي البيانات

، تائيالتفاعل. في اختبار معدل على تحسين نتائج تعلم التلاميذ في مادة  والتعلم السياقي
، مما 0.05، وهي أصغر من  0.002الذيل( = -٢سيج )  النتيجة التي تم الحصول عليها هي

. وبالنسبة لاختبار التحديد كانت الفرضية البديلة مقبولةو   ةمرفوض الفرضية المبدئيةيعني أن  
التعليم والتعلم نموذج  ، لذلك يمكن استنتاج أن r = 0.122)2(  القيمة التي تم الحصول عليها

   %.12.2له تأثير على نتائج تعلم التلاميذ في مادة معدل التفاعل بنسبة   السياقي

الأساسية السياقيالتعليم    ،التعليمنموذج  :  الكلمات  التعلم،  والتعلم  معدل ، نتائج 
 التفاعل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang 

ada disekitar individu peserta didik. Belajar dapat dipandang sebagai proses 

yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 

Belajar bukan hanya sekedar menghafal, melainkan suatu proses mental yang 

terjadi dalam diri sesorang. Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu 

proses interaksi antara guru dan siswa, baik interaksi secara langsung maupun 

secara tidak langsung (Rusman, 2017). 

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pengajar saat proses 

pembelajaran yang dilakukan. Saat ini telah banyak yang dikemabangkan 

berbagai macam model dan pendekatan pembelajaran, dari yang sederhana 

sampai model yang agak kompleks dan rumit karena memerlukan banyak alat 

bantu dalam penerapannya. Salah satu model atau pendekatan pembelajaran 

yang dikembangkan yaitu model atau pendekatan pembelajaran contextual 

teaching and learning (Anugreni & Pulungan, 2020). 

Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan konsep 

belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dan 

situasi dunia nyata peserta didik serta mendorong peserta didik membuat  

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam 

kehidupan peserta didik. Sistem pembelajaran kontekstual adalah proses 
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pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik melihat makna dalam 

materi akademik yang mereka pelajari dengan menghubungkan materi dengan 

isi kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kontekstual sebagai suatu model 

pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar peserta didik untuk 

mencari, mengolah dan menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat 

konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktifitas peserta 

didik dalam mencoba, melakukan dan mengalami sendiri. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak sekedar diliat dari sisi produk akan tetapi yang terpenting 

adalah proses (Rusman, 2017). 

Konsep dari pendekatan kontekstual adalah suatu konsep belajar dan 

mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 

dengan situasi dunia nyata yang pernah dialami siswa, dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka. Pada   proses   pembelajaran   yang menggunakan 

konsep kontekstual, peserta didik dapat menguasai materi dengan 

mengingatnya jangka panjang. Proses pembelajaran kontekstual berlangsung  

alamiah dalam bentuk kegiatan, karena siswa mengalami bagaimana belajar   

dan mengalami   secara   langsung. Pendidik   disini   tidak   lagi   berperan 

sebagai pemberi informasi dan teori, tetapi mempunyai peran pemberi strategi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. Transfer belajar 

dengan pendekatan kontekstual haruslah sesuai dengan materi yang diajarkan, 

karena pada dasarnya pembelajaran kontekstual seorang siswa harus mengalami 

sendiri dalam dunia nyata. Dengan demikian peserta didik menjadi termotivasi 
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untuk memahami  makna materi yang dipelajarinya (Nalarita & Listiawan, 

2018). 

Laju reaksi merupakan pokok bahasan yang mempelajari tentang teori 

tumbukan, perhitungan laju suatu reaksi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

laju reaksi kimia. . Pada materi laju reaksi, siswa dituntut mampu menguasai 

konsep, hitungan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi siswa 

tidak mengetahui penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, hal ini karena 

guru hanya beracuan pada buku pegangan saja (Zuhaida, 2016) 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata 

pelajaran kimia di SMAN 6 Pekanbaru, didapatkan hasil bahwa pada sekolah 

yang diteliti, masih menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran, 

sehingga pembelajaran masih didominasi oleh guru lebih aktif. Permasalahan 

lain juga didapatkan bahwa kurangnya pemahaman siswa pada materi laju 

reaksi, materi laju reaksi yang panjang dan rumus yang sulit dimengerti 

menyababkan siswa merasa bosan sehingga siswa lebih tertarik untuk berbicara 

dan bergurau dengan teman sebangkunya. Hal ini mengakibatkan rendah hasil 

belajar siswa, masih banyak siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yang ditetapkan yakni sebesar 75. Oleh karena itu perlu 

diperhatikan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Laju Reaksi ″ 
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B. Penegasan Istilah 

Beberapa istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah 

1. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan yang diperoleh peserta 

didik setelah melalui kegiatan belajar (Kustawan, 2013). 

2. Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa 

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat (Sihono, 2004). 

3. Laju Reaksi 

Laju reaksi dapat dinyatakan sebagai berkurangnya jumlah pereaksi untuk 

tiap satuan waktu atau bertambahnya jumlah hasil reaksi untuk tiap satuan 

waktu (Sudarmo, 2016). 

C. Permasalahan  

1. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

a. Rendahnya hasil belajar siswa sehingga Kurangnya pemahaman 

siswa pada materi laju reaksi. 

b. Siswa merasa bosan dan kurang tertarik untuk belajar karena materi 

laju reaksi yang panjang dan rumus yang sulit dimengerti. 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarakan identifikasi masalah tersebut, maka dapat dibatasi sebagai 

berikut: 

a. Penelitian ini akan difokuskan pada pengaruh model pembelajaran 

contextual teaching and learning (CTL) dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi laju reaksi di SMAN 6 Pekanbaru 

b. Hasil belajar yang dinilai pada penelitian ini adalah aspek kognitif  

c. Materi laju reaksi yang dipelajari yaitu K.D 3.6 Menentukan faktor 

– faktor yang mempengaruhi laju reaksi menggunakan teori 

tumbukan dan K.D 3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju 

reaksi berdasarkan data hasil percobaan. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, diperoleh rumusan masalah yang 

nantinya dapat menjadikan dasar dari penelitian ini yaitu  

a. Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

contextual teaching and learning (CTL) dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik?. 

b. Seberapa besarkah pengaruh penggunaan model pembelajaran 

contextual teaching and learning (CTL) dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik?. 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah  
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a. untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan 

model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi laju 

reaksi. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model 

pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi laju reaksi. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 

berbagai pihak diantaranya: 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan pengalaman 

peneliti, serta sebagai sarana berbagi informasi mengenai 

penerapan model pembelajaran contetxtual teaching and 

learning (CTL). 

b. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik disekolah 

c. Bagi Guru 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi guru dalam memilih metode pembelajaran yang tepat dan 

efektif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran 

d. Bagi Sekolah 
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Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi sekolah dalam menentukan pola pembelajaran yang tepat 

dan efektif.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukakan peserta didik 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secra 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Belajar dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan 

perilaku yaitu perubahan afektif dan psikomotorik. Perubahan-perubahan 

dalam aspek itu menjadi hasil dari proses belajar. Perubahan perilaku hasil 

belajar merupakan perubahan perilaku yang relevan dengan tujuan 

pengajaran (Purwanto, 2007). 

Perubahan-perubahan dalam aspek itu menjadi hasil proses belajar. 

Dalam proses belajar mengajar hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai 

oleh peserta didik dan penting diketahui oleh guru, agar dapat 

merencanakan kegiatan belajar mengajar secara tepat. Hasil belajar harus 

menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang 

baru dari peserta didik yang bersifat menetap, fungsional, positif dan 

disadari (Kosilah & Septian, 2020). 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran 

Gagne, hasil belajar berupa informasi verbal, keterampilan intelektual 
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terdiri dari kemampuan menginterogasi, kemampuan analisis-analisis fakta, 

konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan (Bahruddin, 2018). 

Dalam sistem Pendidikan nasional rumusan tujuan Pendidikan, 

mengunakan klasifaksi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis 

besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni: 

a. Ranah kognitif 

1) Berkenaan dengan hasil belajar dari intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama 

disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya 

termasuk kognitif tingkat tinggi. 

2) Hasil belajar yang dinilai dalam penelitian ini adalah aspek 

kognitif. Aspek kognitif terdiri dari enam jenjang proses berfikir, 

yakni: 

3) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang 

telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu 

berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, 

prinsip atau metode 

4) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 

tentang hal yang dipelajari 

5) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan 

kaidah untuk mengadapi masalah yang nyata dan baru 
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6) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan 

kedalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat 

dipahami dengan baik 

7) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola 

8) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu (Dimyati & Mudjino, 

2009) 

b. Ranah efektif  

Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 

internalisasi 

c. Ranah psikomotorik 

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 

bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni (a) gerakan 

reflex, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, 

(d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan 

kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan interpretative 

Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar. 

Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh 

para guru di sekolah karena dengan kemampuan para peserta didik dalam 

menguasai isi bahan pengajaran (Sudjana, 1995). 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetaui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah dipelajari. Untuk 



11 
 

 

mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian 

pengukuran berupa alat evaluasi. 

Ada tiga faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri peserta didik), yakni yang 

berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, baik 

aspek psiologi seperti kondisi fisik maupun aspek psikologi seperti 

kecerdasan, bakat, minat, dan motivasi 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi 

lingkungan disekolah, latar belakang keluarga, sosial budaya dan 

ekonomi 

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 

siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 

Hasil belajar merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

pendidikan dan sebagai indikator berhasil tidaknya proses pembelajaran. 

Adapun indikator suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah 

hal-hal sebagai berikut: 

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/intruksional 

khusus (TIK) telah tercapai oleh peserta didik, baik secara individual 

maupun kelompok 
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Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur 

keberhasilan adalah daya serap. Dengan melihat data terdapat dalam format 

daya serap peserta didik dalam pelajaran dan persentase keberhasilan 

peserta didik mencapai intruksional khusus, dapatlah diketahui keberhasilan 

proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik pada tingkat yang mana 

daya serap peserta didik terhadap bahan pengajaran dan sejauh mana 

intruksional khusus telah mencapai menjadi indikator utama dalam 

menentukan tingkat keberhasilan peserta didik. 

Penilaian hasil belajar bertujuan melihat kemajuan belajar siswa 

dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai 

dengan tujuan-tujuan yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan: 

a. Sasaran penilaian. Sasaran atau objek evaluasi hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, efektif, dan 

psikomotorik secara seimbang 

b. Alat penilaian. Penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif  

meliputi tes dan bukan tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar 

yang objektif. Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara 

berkesinambungan agar diperoleh hasil yang menggambarkan 

kemampuan siswa yang sebenarnya di samping sebagai alat untuk 

meningkatkan motivasi belajarnya 

c. Prosedur pelaksanaan tes. Penilaian hasil belajar dilaksanakan 

dalam bentuk formatif dan sumatif. Tes formatif ini digunakan untuk 
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mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan 

untuk memperoleh gambaran tentang daya serap peserta didik 

terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes bahasan ini dimanfaatkan 

untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam 

waktu tertentu. Tes sumatif digunakan untuk mengukur daya serap 

peserta didik terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah 

diajarkan selama satu semester. 

Indikator hasil belajar itu sendiri menurut Djamarah, yakni: 

a. Istimewa atau maksimal apabila seluruh materi yang diajarkan dapat 

dikuasai oleh siswa 

b. Baik sekali atau optimal apabila 76% s/d 99% bahan ajar dapat 

dikuasai siswa 

c. Baik atau minimal, jika bahan ajar dikuasai siswa sebesar 60% s/d 

75% 

d. Kurang, apabila kurang dari 60% bahan ajar dikuasai oleh siswa 

Hasil belajar dapat dilihat dari data akhir atau nilai akhir yang 

diperoleh dari masing-masing peserta didik. Dengan demikian, hasil belajar 

merupakan tahap akhir penentu suatu proses pembelajaran yang telah 

dilakukan mengalami keberhasilan atau tidaknya (Djamarah & Zain, 2010) 

2. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran merupakan pola desain pembelajaran, yang 

mengambarkan secara sistematis langkah demi langkah pembelajaran untuk 

membantu siswa dalam mengonstruksi informasi, ide, dan membangun pola 
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pikir untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran menjadi 

pedoman secara garis besar dalam merancang dan melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran dari awal hingga evaluasi pada akhir pembelajaran. 

Selain itu, model pembelajaran dapat membuat kegiatan pembelajaran 

menjadi terarah sampai pada evaluasi akhir sehingga dapat melihat  

ketercapaian kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang guru perlu 

memahami model pembelajaran yang akan digunakan agar pembelajaran 

dapat berjalan secara efetif dan efisien. 

Peran atau fungsi model pembelajaran sebagai berikut: 

a. Membantu guru menciptakan perubahan perilaku siswa yang 

diinginkan 

b. Membantu guru dalam menentukan cara dan sarana untuk 

menciptakan lingkungan yang sesuai dalam melaksanakan 

pembelajaran 

c. Membantu menciptakan interaksi antara guru dan peserta didik yang 

diinginkan selama proses pembelajaran berlansung 

d. Membantu guru dalam mengonstruk kurikulum, silabus, atau konten 

pelajaran 

e. Membantu guru atau infrastruktur dalam memilih materi 

pembelajaran yang tepat untuk mengajar yang disiapkan dalam 

kurikulum 

f. Membantu guru dalam merancang kegiatan pendidikan atau 

pembelajaran yang sesuai 
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g. Memberikan bahan prosedur untuk mengembangkan materi dan 

sumber belajar yang menarik dan efektif 

h. Merangsang pengembangan inovasi pendidikan atau pembelajaran 

baru 

i. Membantu mengomunikasikan informasi tentang teori mengajar 

j. Membantu membangun hubungan antara belajar dan mengajar 

secara empiris (Isrok’atun & Rosmala, 2018) 

3. Model Pembelajaran Contetxtual Teaching And Learning (CTL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) 

Model pembelajaran kontekstual terkenal dengan istilah 

Contextual Teaching And  Learning (CTL). Kata kontekstual berasal 

dari kata konteks. Konteks berarti hal – hal yang berkaitan denagn 

ide-ide atau pengetahuan awal seseorang yang diperoleh dari 

berbagai pengalamannya sehari-hari. Hal ini berarti konteks 

berkaitan dengan  hal yang nyata yang terdapat dalam kehidupan. 

Hal yang nyata tersebut dapat berupa benda-benda ataupun 

peristiwa yang ada disekeliling manusia (Isrok’atun & Rosmala, 

2018). 

Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang mana 

pendidik memposisikan para siswa sebagai subjek, bukan sebagai 

objek pembelajaran, dengan kata lain pendidik sebagai fasilitator 
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(Laila, 2009). Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching 

And Learning (CTL) yang dalam proses pembelajarannya berpusat 

pada siswa dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam kegiatan 

belajar dan diperolehnya suatu perubahan tingkah laku (Zhafirah & 

Utami, 2019). Pendekatan pembelajaran contextual teaching and 

learning menekankan pada kegiatan proses belajar mengajar yang 

berbasis pada masalah dunia nyata yang dengan melibatkan sumber 

belajar nyata yang ada disekitar peserta didik. 

Karakteristik Model Pembelajaran Kontekstual 

1) Melakukan hubungan yang bermakna 

2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan 

3) Belajar yang diatur sendiri 

4) Bekerja sama 

5) Berpikir kritis dan kreatif 

6) Mengasuh dan memelihara pribadi siswa 

7) Mencapai standar yang tinggi 

8) Menggunakan penilaian autentik 

Penilaian autentik adalah penilaian yang secara langsung 

mengukur performance (kinerja) aktual (nyata) peserta didik dalam 

hal-hal tertentu. Penilain autentik merupakan penilaian yang 

berusaha mengukur atau menunjukkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik dengan cara menerapkan pengetahuan 
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dan keterampilan itu pada kehidupan nyata (Anugreni & Pulungan, 

2020). 

b. Komponen Model Pembelajaran Kontekstual 

Model pembelajaran kontekstual memiliki 7 komponen 

dalam pembelajaran. Komponen tersebut adala sebagai berikut: 

1) Konstruktivisme (constructivism) 

Konstruktivisme adalah proses pembanguna pengetahuan 

peserta didik dari pengalamannya sendiri. Dengan demikian, 

sangat penting bagi peserta didik untuk bisa membangun 

sendiri konsep-konsep yang dipelajarinya. Peserta didik 

berperan sebagai subjek pembelajaran dan pengetahuan tidak 

ditransfer secara langsung dari guru. Dalam konstruktivisme 

ini guru memiliki peran penting sebagai fasilitator, karena 

guru harus menjadikan atau menyajikan pembelajaran yang 

relevan dan bermakna bagi peserta didik, memberikan 

peserta didik kesempatan untuk membangun 

pengetahuannya, dan memotivasi peserta didik untuk 

memakai caranya sendiri dalam belajar yang cocok dengan 

diri peserta didik 

2) Menemukan 

Peserta didik melakukan proses pembentukan dan pencarian 

suatu pengetahuan atau konsep oleh peserta didik itu sendiri 

sehingga pengajar atau guru harus merancang pembelajaran 
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yang mengutamakan pada keaktifan peserta didik dalam 

membentuk dan mencari konsepnya sendiri. Cara ini secara 

tidak langsung memberi tau konsep kepada peserta didik 

sehingga peserta didik terdorong untuk berpikir terlebih 

dahulu 

3) Bertanya (Questioning) 

Belajar pada hakikatnya bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari 

keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab 

pertanyaan mencerminkan kemampuan sesorang dalam 

berpikir. Dengan demikian, dalam proses penerapan 

pendekatan kontekstual, peserta didik bisa didorong oleh 

guru dalam proses pencarian pengetahuan atau konsepnya 

dengan cara diberi pertanyaan oleh guru 

4) Masyrakat Belajar (Learning Community) 

Dalam pembelajaran kontekstual, proses peserta didik 

mendapatakan pemahamannya dibantu oleh adanya interaksi 

peserta didik dengan lingkungannya. Guru bisa memfasilitasi 

hal ini dengan cara membentuk peserta didik menjadi 

kelompok-kelompok yang heterogen, dan kemampuan 

peserta didik dalam satu kelompok bermacam-macam 

sehingga diharapkan akan muncul interaksi antar peserta 

didik. Perbedaan kemampuan antar peserta didik juga akan 
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mendorong terjadinya tutor sebaya antara peserta didik yang 

pandai dengan yang kurang pandai sehingga peserta didik 

dapat saling membantu 

5) Pemodelan (Modelling) 

Pemodelan di sini berarti bawa proses pembelajaran harus 

ada contoh yang dalam pembelajaran kontekstual tidak harus 

selalu dilakukan oleh guru namun juga bisa juga oleh peserta 

didik sendiri. Peserta didik menjadi model yang 

memodelkan sesuatu berdasarkan pengalamannya 

6) Refleksi (Reflection) 

Setiap akhir kegiatan pembelajaran kontekstual guru 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengingat  

Kembali yang telah dipelajarinya, dengan menafsirkan 

pengalamannya sendiri sehingga peserta didik dapat 

menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya. Hal ini bisa 

dilakukan dengan cara guru menanyakan Kembali kepada 

peserta didik, apa saja yang telah peserta didik pelajari pada 

pembelajaran hari itu atau bisa pula dengan cara melakukan 

sedikit permainan dimana peserta didik menuliskan dalam 

secarik kertas sebuah kalimat atau kata yang mereka dapat 

dari pembelajaran hari itu 

7) Penilaian Auntentik (Autentic Assesment) 
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Penilaian autentik/nyata, yakni guru melakukan penilaian 

terhadap keadaan nyata dari perkembangan peserta didik 

sehingga penilaian lebih menitikberatkan pada saat proses 

pembelajaran bukan dari hasil belajar saja (Isrok’atun & 

Rosmala, 2018). 

c. Skenario Pembelajaran Kontekstual  

Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran kontekstual, tentu saja terlebih dahulu guru harus 

membuat desain (skenario) pembelajarannya, sebagai pedoman 

umum dan sekaligus sebagai alat kontrol dalam pelaksanaannya. 

Pada intinya, pengembangan setiap komponen pembelajaran 

kontekstual tersebut dalam pembelajaran dapat dilakukan, sebagai 

berikut: 

1) Langkah pertama, mengembangkan pemikiran siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar lebih bermakna dengan cara 

bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi 

sendiri pengetauan dan keterampilan baru yang harus akan 

dimilikinya 

2) Langkah kedua, melaksanakan sejauh mungkin kegiatan 

inquiry untuk semua topik yang diajarkan 

3) Langkah ketiga, mengembangkan sifat ingin tahu siswa 

melalui pertanyaan – pertanyaa 
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4) Langkah keempat, menciptakan masyarakat belajar, seperti 

melalui kegiatan kelompok berdiskusi dan tanya jawab 

5) Langkah kelima, menghadirkan model sebagai contoh 

pembelajaran, bisa melalui ilustrasi, model, bahkan media 

sebenarnya 

6) Langkah keenam, membiasakan anak untuk refleksi dari 

setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

7) Langkah ketujuh, melakukan penilaian secara objektif 

Dalam pembelajaran kontekstual, program pembelajaran 

merupakan rencana kegiatan kelas yang dirancang oleh guru, yaitu 

dalam bentuk skenario tahap demi tahap tentang apa yang dilakukan 

bersama siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam 

program tersebut harus tercermin penerapan dari ketujuh komponen 

pembelajaran kontekstual dengan jelas, sehingga setiap guru 

memiliki persiapan yang utuh mengenai rencana yang akan 

dilaksanakan dalam membimbing kegiatan belajar mengajar dikelas 

(Rusman, 2017) 

d. Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dan Pembelajaran Saintifik 

Adapun perbedaan pendekatan kontekstual dengan pendekatan 

saintifik terlihat pada tabel berikut:  
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Tabel II. 1 Perbedaan Pendekatan CTL dengan Pendekatan 

Saintifik 

No CTL Saintifik 

1 Menyandarkan pada memori 

spasial (pemahaman makna) 

Menyandarkan pada hafalan 

2 Pemilihan informasi 

berdasarkan 

kebutuhan siswa 

Pemilihan informasi 

ditentukan oleh guru 

3 Siswa terlibat secara aktif 

dalam 

proses pembelajaran 

Siswa secara pasif menerima 

informasi 

4 Pembelajaran dikaitkan 

dengan 

kehidupan nyata/masalah 

disimulasikan 

Pembelajaran sangat abstrak 

dan teoritis 

5 Selalu mengaitkan informasi 

dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki siswa 

Memberikan tumpukan 

informasi kepada siswa 

sampai saat diperlukan 

6 Cenderung mengintegrasikan 

beberapa bidang 

Cenderung terfokus pada 

satu bidang (disiplin) tertentu 

7 Siswa menggunakan waktu 

belajarnya untuk menemukan, 

menggali, berdiskusi, berpikir 

kritis, atau mengerjakan 

proyek dan pemecahan 

masalah. (melalui kerja 

Kelompok) 

Waktu belajar siswa sebagian 

dipergunakan untuk 

mengerjakan buku tugas, 

mendengar ceramah, dan 

mengisi latihan yang 

membosankan (melalui kerja 

individual) 

8 Perilaku dibangun atas 

kesadaran sendiri 

Perilaku dibangun atas 

kebiasaan 

9 Keterampilan dikembangkan 

atas daasar pemahaman 

Keterampilan dikembangkan 

atas dasar latihan 

10 Hadiah dari perilaku baik 

adalah kepuasan diri 

Hadiah dari perilaku baik 

adalah pujian atau nilai 

(angka) rapor 

11 Siswa tidak melakukan hal 

yang buruk karena sadar hal 

tersebut keliru dan merugikan 

Siswa tidak melakukan hal 

yang buruk karena takut akan 

hukuman 

12 Perilaku baik berdasarkan Perilaku baik berdasarkan 
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No CTL Saintifik 

motivasi intrinsik motivasi 

ekstrinsik 

13 Pembelajaran terjadi 

diberbagai tempat, konteks, 

dan setting 

Pembelajaran hanya terjadi 

dalam kelas 

14 Hasil belajar diukur melalui 

penerapan autentik 

Hasil belajar diukur melalui 

kegiatan akademik dalam 

bentuk tes/ujian/ulangan 

 

e. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Contetxtual 

Teaching And Learning (CTL) 

1) Kelebihan Model Pembelajaran CTL 

a) Dapat mengembangkan pemikiran siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar lebih bermakna 

b) Siswa dapat belajar sendiri, menemukan sendiri dan 

mengkostruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 

baru yang dimilikinya 

c) Dapat melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri 

untuk semua  topik yang diajarkan 

d) Dapat mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui 

pertanyaan- pertanyaan 

e) Menciptakan masyarakat belajar seperti melakukan 

kegiatan kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain 

sebagainya 
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f) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, 

bisa melalui ilustrasi, model, bahkan media yang 

sebenarnya 

g) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari 

setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

h) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai 

kemampuan yang sebenarnya pada siswa 

i) Menemukan hal-hal baru dari hasil pembelajaran 

2) Kelemahan Model Pembelajaran CTL 

a) Bagi siswa yang lambat berpikir akan sulit untuk 

mengikuti pola pembelajaran seperti ini 

b) Guru harus terlebih dahulu memahami materi secara luas 

dan mendalam, karena bisa saja ada temuan baru dari 

siswa ketika proses belajar. Jadi, kalau guru tidak paham 

betul maka akan terjadi kekelirun dalam menentukan 

hasil belajar (Ridwan, 2015). 

4. Laju Reaksi 

a. Konsep Laju Reaksi 

Reaksi kimia ada yang berlangsung sangat cepat dan ada 

pula berlangsung sangat lambat. Apabila laju reaksi diungkapkan 

melalui besarnya perubahan reaktan atau produknya terhadap waktu. 

Dalam waktu tertentu reaksi yang menghasilkan produk yang 
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banyak maka reaksi tersebut berlangsung cepat dan sebaliknya 

(Rusman, 2019). 

Laju reaksi didefinisikan sebagai laju pengurangan 

konsentrasi molar salah satu pereaksi atau laju bertambahnya 

konsentrasi molar salah satu produk reaksi dalam satu satuan waktu. 

Adapun rumus laju reaksi sebagai berikut: 

𝑉 =
𝑑[𝐶]

𝑑𝑡
 

Keterangan: 

V  : laju reaksi (M/s) 

d[C] : perubahan konsentrasi (M) 

dt : perubahan waktu (s) (Mawarnis, 2021) 

b. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

Proses berlangsungya reaksi kimia dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor-faktor ini akan mempengaruhi jumlah 

tumbukan antar molekul dari zat-zat yang bereaksi. Suatu reaksi 

akan berlangsung lebih cepat jika tumbukan antar partikel dari zat-

zat pereaksi lebih sering terjadi dan lebih banyak. Sebaliknya, reaksi 

akan berlangsung lebih lambat jika hanya sedikit partikel dari zat-

zat pereaksi yang bertumbukan. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi, antara lain: 

1) Pengaruh Konsentrasi 
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Laju reaksi yang berkurang dikarenakan konsentrasi 

pada pereaksi semakin mengecil. Dalam laju reaksi 

tergantung pada konsentrasi pereaksi nya (Syukri, 1999). 

Jika konsentrasi pereaksi diperbesar maka laju reaksi 

akan bertambah. Zat yang konsentrasinya besar mengandung 

jumlah partikel yang lebih banyak, sehingga partikel-

partikelnya tersusun lebih rapat dibanding zat yang 

konsentrasinya rendah. Partikel yang susunannya lebih rapat 

akan lebih sering bertumbukan dibanding dengan partikel 

yang susunannya renggang, sehingga kemungkinan 

terjadinya reaksi makin besar (Sastrohamidjojo, 2018) 

   

Gambar II.  1 Pengaruh Konsentrasi 

2) Luas Permukaan Sentuhan 

Dalam mempercepat laju reaksi dikarenakan semakin luas 

permukaan suatu zat, sehingga zat yang banyak zat yang 

bertumbukan akan semakin besar tumbukan efektif yang 

menghasilkan perubahan (Hadi, 2021) 
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 Gambar II.  2 Pengaruh luas permukaan 

3) Suhu 

Pengaruh suhu terhadap laju reaksi dikaitkan dengan nilai 

energi kinetic partikel. Jika suhu dinaikkan maka partikel 

akan memiliki energi partikel akan bertambah. Laju reaksi 

kimia berlangsung lebih cepat pada suhu yang tinggi yang 

disebabkan oleh meningkatnya tumbukan antar partikel pada 

pereaksi (Mawarnis, 2021)                        

 

Gambar II.  3 Pengaruh suhu 

4) Katalis 

Dalam berbagai reaksi dapat dipercepat dengan adanya 

senyawa - senyawa tetap meskipun reaksi berakhir. Senyawa 

- senyawa tersebut dikenal dengan sebutan katalisator dan 

pengaruhnya dikenal dengan sebutan katalisis 

(Sastrohamidjojo, 2018). Fungsi katalis adalah menurunkan 

energi aktivasi, sehingga jika ke dalam suatu reaksi 
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ditambahkan katalis, maka reaksi akan lebih mudah terjadi. 

Hal ini disebabkan karena zat-zat yang bereaksi akan lebih 

mudah melampaui energi aktivitas 

 

  Gambar II.  4 Pengaruh Katalis 

c. Teori Tumbukan 

Kecepatan setiap langkah reaksi persis terkait dengan jumlah 

tumbukan per detik antara partikel yang bereaksi dalam langkah 

tersebut dan fraksi tumbukan efektif, menurut teori tumbukan. 

Energi aktivasi adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan 

energi tambahan yang diperlukan dalam suatu tumbukan untuk 

menimbulkan reaksi kimia (Sastrohamidjojo, 2018). Tumbukan 

efektif yg bisa dicapai dengan ketentuan: 

1) Jika kondisi berikut terpenuhi, tumbukan efektif dapat 

dicapai: Molekul dengan energi yang cukup dapat bereaksi 

dengan memutus ikatan kimia lawan, dan ikatan kimia akan 

pecah akibat tumbukan dengan molekul lawan tambahan. 

2) Posisi tumbukan harus tepat sasaran sebagai akibatnya ikatan 

kimia lawan serta molekul bisa putus. Ikatan kimia yang 
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putus memerlukan dua yaitu tumbukan menggunakan energi 

aktivasi serta posisi yang tepat (Hadi, 2021) 

d. Persamaan Laju Reaksi dan Orde Reaksi 

Hubungan antara konsentrasi dan laju, dikenal sebagai persamaan 

laju reaksi atau, dalam beberapa literatur aturan laju reaksi, biasanya 

ditentukan melalui eksperimen. 

𝑎 𝐴 + 𝑏 𝐵 → ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑟𝑒𝑎𝑘𝑠𝑖 

Dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝑣 = 𝑘[𝐴]𝑥 [𝐵]𝑦 

Keterangan :  

v : laju reaksi (M/s)  

k : tetapan laju reaksi  

[A] : konsentrasi zat A (M)  

[B] : konsentrasi zat B (M)  

x : orde zat A  

y : orde zat B    

Orde reaksi menyatakan besarnya pengaruh konsentrasi pereaksi 

pada laju reaksi. Beberapa orde reaksi yang umum terdapat dalam 

persamaan reaksi kimia beserta maknanya sebagai berikut. 

1) Reaksi Orde Nol, Suatu reaksi kimia dikatakan mempunyai 

orde nol, jika besarnya laju reaksi tersebut tidak dipengaruhi 

oleh konsentrasi pereaksi. Artinya, seberapapun peningkatan 
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konsentrasi perėaksi tidak akan mempengaruhi besarnya laju 

reaksi 

2) Reaksi Orde Satu, Suatu reaksi kimia dikatakan mempunyai 

orde satu, apabila besamya laju reaksi berbanding lurus 

dengan besarnya konsentrasi pereaksi. Artinya, jika 

konsentrasi pereaksi dinaikkan dua kali semula, maka laju 

reaksi juga akan meningkat besarnya sebanyak (2) atau 2 kali 

semula juga. 

3) Reaksi Orde Dua, Suatu reaksi dikatakan mempunyai orde 

dua, apabila besarnya laju reaksi merupakan pangkat dua 

dari peningkatan konsentrasi pereaksinya. Artinya, jika 

konsentrasi pereaksi dinaikkan 2 kali semula, maka laju 

reaksi akan meningkat sebesar (2) atau 4 kali semula. 

Apabila konsentrasi pereaksi dinaikkan 3 kali semula, maka 

laju reaksi akan menjadi (3) atau 9 kali semula. 

4) Reaksi Orde Negatif, Suatu reaksi kimia dikatakan 

mempunyai orde negatif, apabila besarnya laju reaksi 

berbanding terbalik dengan konsentrasi pereaksi. Artinya, 

apabila konsentrasi pereaksi dinaikkan atau diperbesar, maka 

laju reaksi akan menjadi lebih kecil (Hadi, 2021).
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B. Penelitian Yang Relevan  

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Zhafirah & Utami, 2019) yang 

berjudul ″Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran CTL Dengan Media 

Lingkungan Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Koloid‶ 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang lebih baik dari penerapan 

model pembelajaran CTL dengan media lingkungan terhadap motivasi 

belajar dari pada menggunakan model pembelajaran CTL saja. Berdasarkan  

perhitungan uji T diperoleh t0 > tt atau 3.829 > 1.669, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Artinya ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan media 

lingkungan terhadap motivasi belajar siswa pada materi koloid. Adapun 

persamaan pada penelitian kali ini adalah sama-sama menerapkan model 

pembelajaran Model Contextual Teaching Learning (CTL). Perbedaan dari 

penelitian kali ini yaitu terletak pada materi yang digunakan serta pada 

penelitian ini yang dilihat motivasi belajarnya. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rahardika et al., 2015) yang 

berjudul ″ Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) Dilengkapi Lab Riil Dan Virtuil Terhadap Aktivitas Dan Prestasi 

Belajar Siswa Pada Materi Pokok Sistem Koloid Kelas XI IPA Semester 

Genap SMA Negeri 1 Pulokulon‶ menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

pembelajaran CTL dilengkapi lab riil dan virtual pada materi pokok sistem 

koloid terhadap aktivitas belajar dengan sig.(0,000) < α(0,05). Adapun 

persamaan pada penelitian kali ini adalah sama-sama menerapkan model 



32 
 

 

pembelajaran Model Contextual Teaching Learning (CTL). Perbedaan dari 

penelitian kali ini yaitu terletak pada materi yang digunakan serta pada 

penelitian ini yang dilihat terhadap aktivitas dan prestasi belajar siswa. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nurhidayah et al., 2016) yang 

berjudul ″ Penerapan Model Contextual Teaching Learning (CTL) Terhadap 

Hasil Belajar                   Fisika Pada Siswa Kelas XI SMA Handayani Sungguminasa 

Kabupaten Gowa‶ menunjukkan bahwa Hasil posttest menunjukkan skor 

rata-rata siswa sebesar 13,33 sedangkan rata-rata skor pretest siswa adalah 

8,60. Setelah diterapkan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) ternyata terdapat peningkatan hasil belajar siswa. Selisih 

skor pretest dengan posttest menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta 

didik disebut gain. Karena N-gain sebesar 0,31 maka memenuhi kategori 

0,70 ≥ g ≥ 0,30, sehingga gain hasil belajar siswa kelas XI SMA Handayani 

Sungguminasa adalah kategori sedang. Adapun persamaan pada penelitian 

kali ini adalah sama-sama menerapkan model pembelajaran Model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar. Perbedaan 

dari penelitian kali ini yaitu terletak pada mata pelajaran yang diteliti.
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    

 

   

                             Gambar II.  5 Kerangka berfikir 

Observasi Lapangan 

Identifikasi Masalah: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada materi laju reaksi 

2. Kurangnya pemahaman siswa pada materi laju reaksi 

Merancang Penelitian 

Memberikan Perlakuan 

Melakukan Tes 

Validasi Instrumen 

Menyusun Instrumen 

Kelas Eksperimen: 

Menggunakan model pembelajaran 

contextual teaching and learning 

Kelas Kotrol: 

Menggunakan model pembelajaran 

saintifik 

Melakukan Tes Akir 

Mengolah data 

Hasil 
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D. Konsep Operasional  

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas, yang menjadi variabel bebas adalah model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

b. Variabel terikat, yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar 

siswa 

2. Rancangan Penelitian 

Secara rinci tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Prosedur dari penelitian ini adalah: 

1) Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas XI MIPA SMA 

Negeri 6 Pekanbaru tahun ajaran 2023/2024 sebagai subjek 

penelitian 

2) Menetapkan pokok bahasan yang akan disajikan yaitu materi 

laju reaksi 

3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, 

RPP dan bahan ajar 

4) Mempersiapkan instrumen untuk pengumpulan data yaitu 

hasil ulangan pada materi termokimia, soal pre-test dan soal 

post-test 

5) Instrumen penelitian di uji cobakan pada siswa kelas XII 

SMA untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 
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kesukaran, dan daya pembeda. Instrumen tes soal pilihan 

ganda kemudian diperbaiki sesuai dengan petunjuk 

validator. Pengawas meninjau hasil validasi instrumen. 

Penelitian ini akan menggunakan instrumen valid yang 

langsung memenuhi kriteria. 

6) Menyiapkan lembar observasi untuk peneliti 

b. Tahap Pelaksanaan 

Langkah-langkah yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan uji homogenitas terhadap semua kelas XI SMA 

Negeri 6 Pekanbaru, untuk diambil 2 kelas yang akan 

dijadikan kelas kontrol dan kelas eksperimen, dengan 

melihat nilai hasil ulangan pada materi termokimia 

2) Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen 

3) Melaksanakan pre-test pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

4) Pada kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan pokok 

bahasan yang sama, yaitu laju reaksi 

5) Pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan. Sedangkan kelas 

eksperimen diperlakukan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

a) Kelas Ekperimen 



36 
 

 

(1) Kontruktivisme, siswa mengamati contoh peristiwa 

yang diberikan oleh guru 

(2) Menemukan, siswa dibagi menjadi 4 kelompok besar 

untuk menerima LKPD 

(3) Bertanya, Siswa diharapkan mengajukan pertanyaan 

(4) Masyarakat Belajar, Setiap kelompok siswa 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya secara 

lisan dan tertulis di depan kelas. Siswa yang belum 

memperoleh giliran presentasi, secara individu 

menuliskan resume atau ringkasan dari hasil 

percobaan kelompok yang melakukan presentasi. 

(5) Refleksi, Siswa melakukan refleksi dengan 

menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari. 

b) Kelas Kontrol 

(1) Mengamati, Guru memberikan penjelasan tentang 

materi yang dipelajari 

(2) Menanya, Peserta didik mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan topik yang dibahas 

(3) Mengumpulkan Informasi, Peserta didik 

mengumpulkan informasi dari buku bacaan dan 

bahan ajar untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan 
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(4) Mengasosiasikan, Peserta didik berdiskusi 

menganalisis informasi yang diperoleh 

(5) Mengomunikasikan, Peserta didik menyajikan hasil 

untuk yang kemudian akan diambil kesimpulan 

secara klasikal 

c. Tahap evaluasi 

Setelah pokok bahasan diajarkan, siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diberikan tes akhir (posttest), kemudian 

mengumpulkan data akhir dan menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian. Berdasarkan analisis rumus statistic, data akhir (selisih 

pretest dan posttest) dari kedua kelas akan dilaporkan. 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan masalah dan 

akan dilakukan pembuktian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ho : Tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) pada 

materi laju reaksi di kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 6 

Pekanbaru  

Ha : Ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) pada materi laju 

reaksi di kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasy experiment) yang 

dilakukan terhadap dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana 

kelas eksperimen akan mendapat perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) sedangkan pada kelas 

kontrol menggunakan metode saintifik. Kedua kelas terlebih dahulu diberikan 

pretest, setelah dilakukan perlakuan selanjutnya diberi posttest. Soal yang 

digunakan pada pretest dan posttest sama, dengan waktu yang sama pula. 

Selisih nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

merupakan data yang digunakan untuk melihat pengaruh pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa setelah 

diadakan perlakuan. 

Tabel III. 1 Rancangan Penelitian Pretest – Posttest 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen T1 X1 T3 

Kontrol T2 X2 T4 

 

Keterangan : 

X1 = Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan model contextual teaching        

and learning 

X2 = Perlakuan terhadap kelas kontrol dengan saintifik 

T1 dan T2 = Hasil Pre-Test kelompok eksperimen dan kontrol 

T3 dan T4 = Hasil Posttest kelompok eksperimen dan kontrol 
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B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlokasi dan dilaksanakan di SMA Negeri 6 Pekanbaru 

C. Objek Dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengaruh penerapan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa kelas XI 

MIPA Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru. Adapun subjek pada 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 6 Pekanbaru.  

D. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa seluruh siswa kelas XI MIPA di 

SMA 6 pekanbaru yang berjumlah 209 siswa 

2. Sampel Penelitian 

Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak dua 

kelas yang telah diuji homogenitasnya yaitu kelas XI MIPA 3 dan kelas XI 

MIPA 5 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes adalah salah satu alat untuk melakukan pengukuran yaitu alat untuk 

mengumpulkan informasi tentang sifat-sifat suatu objek. Karakteristik 

objek tersebut dapat berupa keterampilan, pengetahuan, bakat, minat, dan 
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bakat dimiliki oleh individu atau kelompok (Kurniawati, 2019). Pada 

penelitian ini, tes yang digunakan yaitu tes hasil belajar siswa dalam bentuk 

soal objektif. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara dan catatan lapangan. 

F. Analisis Intrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur 

apa yang hendak di ukur. Suatu instrumen alat ukur bila dikatakan valid, 

berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data 

itu adalah valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

di ukur (Kurniawati, 2019). Validitas pada tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah validitas isi (content validity) dan validitas empiris 

a. Validasi Isi 

Validasi isi adalah hubungan isi dengan item atau pertanyaan-

pertanyaan didalam instrumen yang representatif dari semua 

dominan-dominan isi pelajaran atau sesuai dengan tujuan 

instruksional khusus yang telah ditentukan (Kurniawati, 2018) 

b. Validasi Empiris 

Validitas empiris adalah sebuah instrumen dapat dikatakan 

memilki validitas empiris apabila sudah diuji secara empiris. 
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Validitas empiris sama dengan validitas kriteria yang berarti bahwa 

validitas ditentukan berdasarkan kriteria (Kurniawati, 2018). 

Tes diuji cobakan kepada kelompok yang bukan merupakan 

subyek penelitian, kemudian dari hasil uji coba tersebut tiap butir 

soal dihitung validitas setiap butir soalnya. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung koefisien biserial antara skor butir soal dengan 

skor total tes adalah (Arikunto, 2009): 

𝑟𝑝hi =
𝑀𝑝 − 𝑀𝑡

𝑆𝐷𝑡
√

𝑃

𝑞
 

Keterangan : 

𝑟𝑝hi = Koefisien korelasi point biserial 

Mp = Skor rata-rata hitung untuk butir yang dijawab betul 

Mt = Skor rata-rata dari skor total 

SDt = Standar deviasi dari skor total 

P = Proporsi siswa yang menjawab benar, dengan rumus: 

𝑃 =  
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛g 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎h 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢h 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Q = proporsi siswa yang menjawab salah, dengan rumus: 

𝑞 = 1 − 𝑝 

Tabel III. 2 Koefisien Korelasi Product Moment 

Rentang Kategori 

0,81 – 1,00 Sangat valid 

0,61 – 0,80 Valid  

0,41 – 0,60 Cukup valid  

0,21 – 0,40 Tidak valid 

0,00 – 0,20 Sangat tidak valid 
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2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah ketetapan alat ukur dalam memberikan hasil yang relatif  

sama. Instrumen dikatakan dapat dipercaya (reliabilitas) jika instrumen 

tersebut diuji berkali-kali akan memberikan hasil yang relatif sama. Dalam 

menguji reliabilitas instrumen, dapat menggunakan rumus Alpha Cronbach 

sebagai berikut (Kurniawati, 2018). 

𝒓𝟏𝟏 = [
𝒌

𝒌 − 𝟏
] [𝟏 −

∑ 𝝈𝒃
𝟐

𝑽𝟏
𝟐

] 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan 

∑ 𝜎𝑏
2  = jumlah varian butir 

𝑉1
2  = varian total 

Tabel III. 3 Kriteria Koefisien Reliabilitas Butir Soal 

Batasan Kategori 

𝑟11 ≤ 0,20 Sangat tidak reliabilitas 

0,21 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Tidak reliabilitas 

0,41 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup reliabilitas 

0,61 ≤ 𝑟11 ≤ 0,80 reliabilitas 

0,81 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat reliabilitas 

 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesulitan atau kesukaran soal merupakan proporsi peserta didik 

yang menjawab benar soal tes. Soal diuji tingkat kesukarannya dengan 

tujuan untuk mengetahui soal tersebut sukar atau mudah. Rumus tingkat 

kesukaran soal dinyatakan sebagai berikut: 



43 
 

 

𝑷 =
𝑩

𝑱𝑺

 

Keterangan: 

P = kesukaran 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar 

𝐽𝑆  = Jumlah peserta didik 

Setelah indeks kesukaran diketahui, maka nilai P diinterpretasikan dengan 

kriteria tingkat kesukaran pada tabel berikut (Arikunto, 2009) 

Tabel III. 4 Klasifikasi Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Rentang Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara kemampuan peserta didik yang tinggi dan kemampuan yang rendah. 

Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda sebagai berikut: 

𝑫 = 𝑷𝑨 − 𝑷𝑩 =
𝑩𝑨

𝑱𝑨

−
𝑩𝑩

𝑱𝑩

 

Keterangan : 

D = daya pembeda soal 

𝑃𝐴  = Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

𝑃𝐵  = Proporsi peserta didik yang menjawab salah 

𝐵𝐴  = Banyak peserta didik kelompok atas menjawab benar 

𝐵𝐵  = Banyak peserta didik kelompok bawah menjawab benar 



44 
 

 

𝐽𝐴  = Jumlah peserta didik kelompok atas 

𝐽𝐵   = Jumlah peserta didik kelompok bawah 

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai daya pembeda 

diinterpretasikan dengan kriteria daya pembeda soal pada tabel berikut 

(Arikunto, 2009). 

Tabel III. 5 Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda Soal 

Rentang Kategori 

< 0 Sangat jelek 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik sekali 

 

G. Analisis Data Penelitian 

1. Analisis data awal (Uji Homogenitas) 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk melihat  

kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian homogenitas data 

yang dilakukan peneliti adalah dari hasil postest yang diberikan pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Pengujian homogenitas pada penelitian ini dengan 

menggunakan uji F dengan rumus: 

𝑭 =
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
 

Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing kelompok 

digunakan rumus: 

𝑺𝟏
𝟐 =

𝒏(∑𝑿𝟏
𝟐) − (∑ 𝑿𝟏)𝟐

𝒏𝟏(𝒏𝟏 − 𝟏)
 𝒅𝒂𝒏 𝑺𝟐

𝟐 =
𝒏(∑𝑿𝟐

𝟐) − (∑𝑿𝟐)𝟐

𝒏𝟏(𝒏𝟐 − 𝟏)
 

Keterangan: 
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F = Lambang Statistik untik uji varians 

𝑺𝟏
𝟐   = Varians kelas eksperimen I 

𝑺𝟐
𝟐   = Varians kelas eksperimen II 

𝒏𝟏   = Jumlah sampel kelas eksperimen I 

𝒏𝟐   = Jumlah sampel kelas eksperimen II 

𝑿𝟏   = Nilai kelas eksperimen I 

𝑿𝟐   = Nilai kelas eksperimen II 

Sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen jika ada 

perhitungan data awal didapat Fhitung > Ftabel (Sugiyono, 2017). 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan 

dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah 

uji chi kuadrat. Rumus yang digunakan yaitu (Riduwan, 2012): 

𝑿𝟐 = ∑
(𝒇𝟎 − 𝒇𝒆)𝟐

𝒇𝒆

𝒌

𝒊=𝟏

 

Keterangan: 

𝑋2  = chi kuadrat yang dicari 

𝑓0   = frekuensi dari hasil pengamatan 

𝑓𝑒  = frekuensi yang diharapkan 

Bila 𝑥hitung
2 > 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , distribusi data tidak normal 

Bila 𝑥hitung
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , data berdistribusi normal 

Jika salah satu data atau keduanya mempunyai sebaran data yang tidak 

normal maka pengujian hipotesis ditempuh dengan analisis tes statistik 
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nonparametric. 

3. Uji Hipotesis 

Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah menganalisa 

data dengan menggunakan test “t”. Rumus t-test yang digunakan adalah 

sebagai berikut (Arikunto, 2006): 

𝑺𝒂𝒎𝒑𝒍𝒆 𝑹𝒆𝒍𝒂𝒕𝒆𝒅 

𝒕 =  
𝑴𝒙 − 𝑴𝒚

√
∑ 𝒙𝟐 + ∑ 𝒚𝟐

𝑵𝒙 + 𝑵𝒚 − 𝟐
( 𝟏

𝑵𝒙
+

𝟏
𝑵𝒚

)

 

Keterangan: 

M = Nilai rata-rata hasil per kelompok 

N = Banyaknya Subjek 

x = Deviasi setiap nilai x2 dan x1 

y = Deviasi setiap nilai y2 dari mean y1 

Pengujian: Hipotesis diterima 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan derajat nilai α = 0,05.  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti H0 ditolak 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti H0 diterima 

4. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi merupakan ukuran yang dapat dipergunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila 

koefisien determinasi r2 = 0, berarti variabel bebas tidak mempunyai 

pengaruh sama sekali (0%) terhadap variabel terikat. Sebaliknya, bila 

koefisien determinasi r2 = 1 berarti variabel terikat 100% dipengaruhi oleh 
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variabel bebas. Karena itu letak r2 berada dalam selang (interval) antara 0 

dan 1. Secara aljabar dinyatakan: 

𝟎 ≤ 𝒓𝟐 ≤ 𝟏 

 

Rumus determinasi yaitu: 

𝒓𝟐 =
𝒕𝟐

𝒕𝟐 + (𝒏 − 𝟐)
 

keterangan: 

𝑟2   = Koefisien determinasi 

t = Koefisien tes “t” 

n = Banyak siswa 

elanjutnya untuk menyertakan besar kecilnya sumbangan variabel X 

terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinasi 

yaitu:(Riduwan, 2009) 

𝑲𝒑 = 𝒓𝟐 × 𝟏𝟎𝟎%
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kesimpulan yang dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  

terhadap hasil belajar siswa.  

2. Berdasarkan Uji koefesisen determinasi, model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

materi laju reaksi sebesar 12%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang 

berhubungan dengan penerapan model Contextual Teaching and Learning, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru kimia untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning, pada pembelajaran kimia 

karena dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya 

agar dapat mengembangkan proses pembelajaran yang ada. Bagi peneliti 

lain yang ingin menindak lanjuti penelitian ini bisa mengkombinasikan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan model lain. 

3. Penelitian ini dilakukan peneliti hanya pada materi laju reaksi, peneliti 

menyarankan supaya model pembelajaran ini bisa diterapkan juga pada 
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materi kimia yang lain, yang dapat disesuaikan dengan pendekatan ini. 
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LAMPIRAN A. PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Lampiran A. 1 

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

Satuan Pendidikan : SMA  

Kelas   : XI IPA 

Kompetensi Inti  

KI.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia  

KI.3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  

KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1 Menyadari adanya 

keteraturan dari sifat 

hidrokarbon, termokimia, 

laju reaksi, kesetimbangan 

kimia, larutan dan koloid 

sebagai wujud 

kebesaranTuhan YME dan 

pengetahuan tentang 

adanya keteraturan tersebut 

sebagai hasil pemikiran 

kreatif manusia yang 

kebenarannya bersifat 

tentatif. 

• Senyawa hidrokarbon 

(Identifikasi atom 

C,H dan O)  

• Kekhasan atom 

karbon. 

• Atom C primer, 

sekunder, tertier, dan 

kuarterner. 

• Struktur Alkana, 

alkena dan alkuna 

• Isomer 

• Sifat-sifat fisik 

alkana, alkena dan 

alkuna 

• Reaksi senyawa 

hidrokarbon 

Mengamati (Observing)  

• Mengkaji dari berbagai sumber 
tentang senyawa hidrokarbon 

• Mengamati demonstrasi 
pembakaran senyawa karbon 

(contoh pemanasan gula). 

Menanya(Questioning) 

• Mengajukan pertanyaan mengapa 
senyawa hidrokarbon banyak 

sekali terdapat di alam? 

• Bagaimana cara mengelompokkan 
senyawa hidrokarbon? 

• Bagaimana cara memberi nama 
senyawa hidrokarbon? 

• Mengajukan pertanyaan senyawa 
apa yang dihasilkan pada reaksi 
pembakaran senyawa karbon? 

• Dari unsur apa senyawa tersebut 
tersusun?  

• Bagaimana reaksinya? 
Mengumpulkan data 

(Eksperimenting) 

Tugas 

• Membuat bahan 
presentasi tentang 

minyak bumi, bahan 
bakar alternatif selain 

dari minyak bumi dan 
gas alam dalam kerja 
kelompok serta 

mempresentasikan 

Observasi 

• Mengamati sikap 
ilmiah dalam 

melakukan percobaan 
dan presentasi dengan 

lembar pengamatan 

Portofolio 

• Laporan hasil 
identifikasi atom C,H 
dan O dalam sampel 

• Hasil rangkuman 
Tes tertulis uraian 

menganalisis: 

• Kekhasan atom 
karbon. 

3 mgg x 

4 jp 

• Buku 

kimia 

• Berbagai 

sumber 

lainnya 

1.2 Mensyukuri kekayaan alam 

Indonesia berupa minyak 

bumi, batubara dan gas 

alam serta berbagai bahan 

tambang lainnya sebagai 

anugrah Tuhan YME dan 

dapat dipergunakan untuk 

kemakmuran rakyat 

Indonesia. 



80 
 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

2.1 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa ingin 

tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu 

membedakan fakta dan 

opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, 

kreatif, inovatif, 

demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan 

melakukan percobaan serta 

berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap 

sehari-hari 

• Menganalisis senyawa yang terjadi 
pada pembakaran senyawa karbon 
berdasarkan hasil pengamatan 

• Menentukan kekhasan atom 
karbon 

• Menganalisis jenis atom C 
berdasarkan jumlah atom C yang 

terikat dari rantai atom karbon 
(atom C primer, sekunder, tersier, 

dan kuarterner) 

• Menentukan rumus umum Alkana, 
alkena dan alkuna berdasarkan 
analisis rumus strukturnya 

• Mendiskusikan aturan IUPAC 
untuk memberi nama senyawa 
alkana, alkena dan alkuna 

• Mendiskusikan pengertian isomer 
(isomer rangka, posisi, fungsi, 

geometri) 

• Memprediksi isomer dari senyawa 
hidrokarbon 

• Atom C primer, 
sekunder, tertier, dan 
kuarterner. 

• Struktur akana, alkena 
dan alkuna serta 

tatanama menurut 
IUPAC 

• Isomer 

• Sifat-sifat fisik 
alkana, alkena dan 
alkuna 

• Pemahaman reaksi 
senyawa karbon 

• Mengevaluasi 
dampak pembakaran 

minyak bumi dan gas 
alam. 

2.2 Menunjukkan perilaku 

kerjasama, santun, toleran, 

cintadamai dan peduli 

lingkungan serta hemat 

dalam memanfaatkan 

sumber daya alam 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

2.3 Menunjukkan perilaku 

responsifdan pro-aktif 

sertabijaksana sebagai 

wujud kemampuan 

memecahkan masalah dan 

membuat keputusan 

• Menganalisis reaksi senyawa 
hidrokarbon 

Mengasosiasi(Associating) 

• Menghubungkan rumus struktur 
alkana, alkena dan alkuna dengan 

sifat fisiknya 

• Berlatih membuat isomer senyawa 
karbon 

• Berlatih menuliskan reaksi 
senyawa karbon 

Mengkomunikasikan(Communi

cating) 

• Menyampaikan hasil diskusi atau 
ringkasan pembelajaran dengan 
lisan atau tertulis, dengan 

menggunakan tata bahasa yang 
benar.  

Mengamati (Observing) 

• Menggali informasi dengan cara 
membaca/mendengar/menyimakte

ntang, proses pembentukan minyak 
bumi dan gas alam, komponen-

komponen utama penyusun 

3.1 Menganalisis struktur dan 

sifat senyawa hidrokarbon 

berdasarkan pemahaman 

kekhasan atom karbon dan 

penggolongan senyawanya. 

3.2 Memahami proses 

pembentukan dan teknik 

pemisahan fraksi-fraksi 

minyak bumi serta 

kegunaannya. 

3.3 Mengevaluasi dampak 

pembakaran senyawa 

hidrokarbon terhadap 

lingkungan dan kesehatan 

serta cara mengatasinya. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

4.1 Mengolah dan menganalisis 

struktur dan sifat senyawa 

hidrokarbon berdasarkan 

pemahaman kekhasan atom 

karbon dan penggolongan 

senyawanya. 

minyak bumi, fraksi minyak bumi, 

mutu bensin, dampak pembakaran 
hidrokarbon terhadap lingkungan 

dan kesehatan serta upaya untuk 
mengatasinya  

Menanya (Questioning) 

• Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan bagaimana 
terbentuknya minyak bumi dan gas 
alam, cara pemisahan (fraksi 

minyak bumi), bagaimana 
meningkatkan mutu bensin, apa 

dampak pembakaran hidrokarbon 
terhadap lingkungan, kesehatan 
dan upaya untuk mengatasinya 

serta mencari bahan bakar 
alternatif selain dari minyak bumi 

dan gas alam 

Mengumpulkan data 

(Eksperimenting) 

• Mengumpulkan informasi dampak 
pembakaran hidrokarbon terhadap 

lingkungan, kesehatan dan upaya 
untuk mengatasinya serta mencari 

4.2 Menyajikan hasil 

pemahaman tentang proses 

pembentukan dan teknik 

pemisahan fraksi -fraksi 

minyak bumi beserta 

kegunaannya. 

4.3 Menyajikan hasil evaluasi 

dampak pembakaran 

hidrokarbon terhadap 

lingkungan dan kesehatan 

serta upaya untuk 

mengatasinya. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

bahan bakar alternatif selain dari 

minyak bumi dan gas alam.  

Mengasosiasi (Associating) 

• Menjelaskan proses penyulingan 
bertingkat dalam bagan fraksi 

destilasi bertingkat untuk 
menjelaskan dasar dan teknik 

pemisahan fraksi - fraksi minyak 
bumi 

• Membedakan kualitas bensin 
berdasarkan bilangan oktannya. 
Mendiskusikan dampak 

pembakaran hidrokarbon terhadap 
lingkungan dan kesehatan serta 

cara mengatasinya 

• Mendiskusikan bahan bakar 
alternatif selain dari minyak bumi 
dan gas alam 

Mengkomunikasikan 

(Communicating) 

• Mempresentasikan hasil kerja 
kelompok tentang. proses 
pembentukan minyak bumi dan gas 

alam, komponen-komponen utama 
penyusun minyak bumi, fraksi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

minyak bumi, mutu bensin, 

dampak pembakaran hidrokarbon 
terhadap lingkungan, kesehatan 

dan upaya untuk mengatasinya 
serta mencari bahan bakar 
alternatif selain dari minyak bumi 

dan gas alam dengan menggunakan 
tata bahasa yang benar. 

1.1 Menyadari adanya 

keteraturan dari sifat 

hidrokarbon, termokimia, 

lajureaksi, kesetimbangan 

kimia, larutan dan koloid 

sebagai wujud kebesaran 

Tuhan YME dan 

pengetahuan tentang 

adanya keteraturan tersebut 

sebagai hasil pemikiran 

kreatif manusia yang 

kebenarannya bersifat 

tentatif 

• Reaksi eksoterm dan 

reaksi endoterm 

• Perubahan entalpi 

reaksi 

− Kalorimeter 

− Hukum Hess 

− Energi ikatan 

Mengamati (Observing)  

• Menggali informasi dengan cara 

membaca/ 

mendengar/mengamati/sistem dan 

lingkungan, perubahan suhu, kalor 

yang dihasilkan pada pembakaran 

bahan bakar, dan dampak 

pembakaran tidak sempurna dari 

berbagai bahan bakar  

Menanya (Questioning) 

• Mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan: reaksi eksoterm 

dan endoterm dalam kehidupan 

sehari-hari, bagaimana 

Tugas 

• Merancang percobaan 
reaksi eksoterm, 

reaksi endoterm dan 
mengkaitkannya 

dengan peristiwa 
sehari-hari 

• Merancang percobaan 
penentuan perubahan 
entalpi dengan 

Kalorimeter dan 
mengkaitkannya 

dengan peristiwa 
sehari-hari 

3 mgg x 

4 jp 

• Buku 

kimia kelas 

XI  

• Lembar 

kerja 

• Berbagai 

sumber 

lainnya 

1.2 Mensyukuri kekayaan alam 

Indonesia berupa minyak 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

bumi, batubara dan gas 

alam serta berbagai bahan 

tambang lainnya sebagai 

anugrah Tuhan YME dan 

dapat dipergunakan untuk 

kemakmuran rakyat 

Indonesia. 

menentukan perubahan entalpi 

reaksi 

Mengumpulkan data 

(Eksperimenting) 

• Mendiskusikan pengertian sistem 

dan lingkungan 

• Mendiskusikan macam-macam 

perubahan entalpi 

• Merancang dan mempresentasikan 

rancangan percobaan 

− Reaksi Eksoterm dan Reaksi 

Endoterm 

− Penentuan Perubahan Entalpi 

dengan Kalorimeter 

− Penentuan Kalor Pembakaran 

Bahan Bakar 

• Melakukan percobaan reaksi 

eksoterm dan reaksi endoterm; 

penentuan perubahan entalpi 

• Merancang percobaan 
kalor pembakaran 
bahan bakar 

Observasi 

• Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 

misalnya: melihat  
skala volume dan 
suhu, cara 

menggunakan pipet, 
cara menimbang, 

keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, dan 
peduli lingkungan, 

dsb) 

Portofolio 

• Laporan percobaan 
Tes tertulis uraian  

• Pemahaman reaksi 
eksoterm dan reaksi 

endoterm 

2.1 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa ingin 

tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu 

membedakan fakta dan 

opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, 

kreatif, inovatif, 

demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan 

melakukan percobaan serta 

berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap 

sehari-hari. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

2.2 Menunjukkan perilaku 

kerjasama, santun, toleran, 

cinta damai dan peduli 

lingkungan serta hemat 

dalam memanfaatkan 

sumber daya alam. 

dengan Kalorimeter dan penentuan 

kalor pembakaran bahan bakar 

• Mengamati dan mencatat hasil 

percobaan 

Mengasosiasi (Associating) 

• Menganalisis data untuk membuat 

diagram siklus dan diagram tingkat 

• Mengolah data untuk menentukan 

harga perubahan entalpi (azas 

Black) 

• Membandingkan perubahan entalpi 

pembakaran sempurna dengan 

pembakaran tidak sempurna 

melalui perhitungan 

• Menghubungkan perubahan 

entalpi reaksi dengan energi ikatan 

• Menghitung perubahan entalpi 

berdasarkan hukum Hess dan 

energi ikatan  

Mengkomunikasikan 

(Communicating) 

• Membuat diagram 
siklus dan diagram 
tingkat berdasarkan 

data 

• Menentukan 
perubahan entalpi ( H) 
reaksi 

2.3 Menunjukkan perilaku 

responsifdan pro-aktif serta 

bijaksana sebagai wujud 

kemampuan memecahkan 

masalah dan membuat 

keputusan 

3.4 Membedakan reaksi 

eksoterm dan reaksi 

endoterm berdasarkan hasil 

percobaan dan diagram 

tingkat energi. 

3.5 Menentukan H reaksi 

berdasarkan hukum Hess, 

data perubahan entalpi 

pembentukan standar, dan 

data energi ikatan. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

4.4 Merancang, melakukan, 

menyimpulkan serta 

menyajikan hasil percobaan 

reaksi eksoterm dan reaksi 

endoterm. 

• Membuat laporan hasil percobaan 

dengan menggunakan tata bahasa 

yang benar. 

• Mempresentasikan hasil percobaan 

dengan menggunakan tata bahasa 

yang benar. 4.5 Merancang, melakukan, 

dan menyimpulkan serta 

menyajikan hasil percobaan 

penentuan H suatu reaksi. 

1.1 Menyadari adanya 

keteraturan dari sifat 

hidrokarbon, termokimia, 

laju reaksi, kesetimbangan 

kimia, larutan dan koloid 

sebagai wujud kebesaran 

Tuhan YME dan 

pengetahuan tentang 

adanya keteraturan tersebut 

• Laju Reaksi dan 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

• Teori tumbukan 

• Orde reaksi dan 

ersamaan laju reaksi 

Mengamati (Observing) 

• Mengamati beberapa reaksi yang 

terjadi disekitar kita, misalnya 

kertas dibakar, pita magnesium 

dibakar, kembang api, perubahan 

warna pada potongan buah apel 

dan kentang, pembuatan tape, dan 

besi berkarat. 

Tugas 

• Merancang percobaan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju 
reaksi 

Observasi 

• Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi 

3 mgg x 

4 jp 

• Buku 

kimia kelas 

XI  

• Lembar 

kerja 

• Berbagai 

sumber 

lainnya 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sebagai hasil pemikiran 

kreatif manusia yang 

kebenarannya bersifat 

tentatif. 

Menanya (Questioning) 

• Mengajukan pertanyaan terkait 

hasil observasi mengapa ada reaksi 

yang lambat dan reaksi yang cepat 

Mengumpulkan data 

(Eksperimenting) 

• Mendiskusikan pengertian laju 

reaksi  

• Mendiskusikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

• Menyimak penjelasan tentang teori 

tumbukan pada reaksi kimia. 

• Merancang dan mempresentasikan 

hasil rancangan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi (ukuran, 

konsentrasi, suhu dan katalis) 

untuk menyamakan persepsi 

• Melakukan percobaan faktor-

faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi. 

Portofolio 

• Laporan percobaan 

Tes tertulis uraian 

• Menganalsis data 
hasil percobaan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju 

reaksi 

• Membuat grafik laju 
reaksi berdasarkan 
data  

• Menganalisis data 
hasil percobaan untuk 

menentukan orde 
reaksi dan persamaan 
laju reaksi 

2.1 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa ingin 

tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu 

membedakan fakta dan 

opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, 

kreatif, inovatif, 

demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan 

melakukan percobaan serta 

berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap 

sehari-hari. 

2.2 Menunjukkan perilaku 

kerjasama, santun, toleran, 

cinta damai dan peduli 

lingkungan serta hemat 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dalam memanfaatkan 

sumber daya alam. 

• Mengamati dan mencatat data hasil 

percobaan 

Mengasosiasi (Associating) 

• Mengolah data untuk membuat 

grafik laju reaksi 

• Mengolah dan menganalisis data 

hasil percobaan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi. 

• Mengolah dan menganalisis data 

hasil percobaan untuk menentukan 

orde reaksi dan persamaan laju 

reaksi 

• Membahas peran katalis dalam 

reaksi kimia di laboratorium dan 

industri 

2.3 Menunjukkan perilaku 

responsive dan pro-aktif 

serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan 

memecahkan masalah dan 

membuat keputusan 

3.6 Menjelaskan faktor-faktor 

yang memengaruhi laju 

reaksi menggunakan teori 

tumbukan 

3.7 Menentukan orde reaksi 

dan tetapan laju reaksi 

berdasarkan data hasil 

percobaan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

4.6 Menyajikan hasil 

penelusuran informasi cara-

cara pengaturan dan 

penyimpanan bahan untuk 

mencegah perubahan fisika 

dan kimia yang tak 

terkendali 

4.7 merancang, melakukan, dan 

menyimpulkan serta 

menyajikan hasil percobaan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

dan orde reaksi 

Mengkomunikasikan 

(Communicating) 

• Membuat laporan hasil percobaan 

dengan menggunakan tata bahasa 

yang benar. 

• Mempresentasikan hasil percobaan 

dengan menggunakan tata bahasa 

yang benar. 

 



91 
 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.8 Menjelaskan reaksi 

kesetimbangan di dalam 

hubungan antara pereaksi 

dan hasil reaksi 

• Kesetimbangan 

dinamis 

• Tetapan kesetim-

bangan 

• Pergeseran 

kesetimbangan dan 

factor-faktor yang 

mempengaruhinya 

• Perhitungan dan 

penerapan 

kesetimbangan kimia 

• Mengamati demonstrasi analogi 

kesetimbangan dinamis (model 

Heber) 

• Mengamati demonstrasi reaksi 

kesetimbangan timbal sulfat 

dengan kalium iodida  

• Membahas reaksi kesetimbangan 

dinamis yang terjadi berdasarkan 

hasil pengamatan. 

• Menentukan harga tetapan 

kesetimbangan berdasarkan data 

hasil percobaan. 

• Merancang dan melakukan 

percobaan tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi arah 

pergeseran kesetimbangan 

(konsentrasi, volum,tekanan, dan 

suhu) dan melaporkannya. 

• Melakukan perhitungan kuantitatif 

yang berkaitan dengan 

kesetimbangan kimia 

Tes tertulis (uraian), 

Penugasan (Lembar 

kerja) 

4 x 45’ • Buku 

Kimia 

Siswa 

Kelas XI 

• Buku 

refensi 

yang 

relevan 

Menyajikan hasil 

pengolahan data untuk 

menentukan nilai tetapan 

kesetimbangan suatu reaksi 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

• Menentukan komposisi zat dalam 

keadaan setimbang, derajat 

disosiasi, tetapan kesetimbangan 

(Kc dan Kp) dan hubungan Kc 

dengan Kp 

• Menerapkan faktor-faktor yang 

menggeser arah kesetimbangan 

untuk mendapatkan hasil optimal 

dalam industri (proses pembuatan 

amonia dan asam sulfat) 

Menyetujui,             Pekanbaru,  2024 

Guru Mata Pelajaran                  Peneliti 

 

 

Cendra Yuliana, S.Pd                    Tiara Safitri 

Nip.196409021990012001                Nim.11910724162
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SMAN 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/1 (Satu) 

Materi Pokok  : Laju Reaksi 

A. Kompetensi Inti  

KI.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia  

KI.3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah  

KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indicator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapain Kompetensi 

3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi laju reaksi 

menggunakan teori tumbukan 

3.6.1 Mengidentifikasi beberapa reaksi 

yang terjadi di kehidupan sehari-

hari misalnya pembakaran 

 Lampiran A. 2 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapain Kompetensi 

3.7 Menentukan orde reaksi dan 

tetapan laju reaksi berdasarkan 

data hasil percobaan 

kembang api, pembusukan buah 

dan sayuran, pengakaratan besi 

3.6.2 Menjelaskan pengertian laju reaksi 

3.6.3 Menyimpulkan faktor pengaruh 

konsentrasi terhadap laju reaksi 

3.6.4 Menjelaskan persamaan laju 

reaksi dan tingkat serta penentuan 

faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi 

3.6.5 Menentukan orde reaksi 

berdasarkan data hasil percobaan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat Mengidentifikasi beberapa reaksi yang terjadi di 

kehidupan sehari- hari misalnya pembakaran kembang api, pembusukan 

buah dan sayuran, pengakaratan besi 

2. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian laju reaksi 

3. Peserta didik dapat menyimpulkan faktor pengaruh konsentrasi terhadap 

laju reaksi 

4. Peserta didik dapat menjelaskan teori tumbukan 

5. Peserta didik dapat menjelaskan hukum laju reaksi dan penetuan laju 

D. Materi Pembelajaran 

1. Mengamati peristiwa dalam kehidupan sehari-hari terkait laju reaksi yang 

berlangsun cepat dan lambat 

2. Pengertian laju reaksi 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

4. Teori tumbukan 

5. Orde reaksi dan ersamaan laju reaksi 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran kelas eksperimen: Contextual Teaching and Learning 

Model Pembelajaran kelas control pendekatan saintifik 

Metode Pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, observasi dan penugasan 
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F. Media Pembelajaran 

1. Buku kimia SMA untuk kelas XI 

2. LKPD 

3. Berbagai sumber lainnya 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

• Siswa menjawab salam dan 

berdo'a. 

• Siswa diperiksa kehadirannya 

oleh guru. 

• Siswa dikondisikan untuk 

berkelompok sesuai dengan 

pembagian kelompok yang 

telah diatur guru. 

Apersepsi 

• Siswa meninjau kembali 

materi pada pertemuan 

sebelumnya mengenai reaksi 

eksoterm dan endoterm dalam 

termokimia. 

Motivasi 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan guru mengenai 

aplikasi laju reaksi dalam 

kehidupan sehari-hari dan 

dalam bidang industri. 

• Siswa diberikan informasi 

mengenai materi 

pembelajaran. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju 

reaksi 

KEGIATAN INTI 

(Kontruktivisme) 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

• Siswa menjawab salam dan 

berdo'a. 

• Siswa diperiksa kehadirannya 

oleh guru. 

Apersepsi 

• Siswa meninjau kembali materi 

pada pertemuan sebelumnya 

mengenai reaksi eksoterm dan 

endoterm dalam termokimia. 

Motivasi 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan guru mengenai 

aplikasi laju reaksi dalam 

kehidupan sehari-hari dan 

dalam bidang industri 

• Siswa diberikan informasi 

mengenai materi pembelajaran, 

yaitu Faktor- faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

 

KEGIATAN INTI 

(Mengamati) 

• Guru menjelaskan tentang 

konsep laju reaksi 

• Guru memberikan penjelasan 

tentang pengertian laju reaksi, 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi. 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 

Menit 
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Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Waktu 

• Siswa mengamati gambar 

kembang api dan proses 

perkaratan besi. 

• Siswa diberikan fakta bahwa 

suatu reaksi kimia ada yang 

berlangsung cepat, seperti 

penyulutan kembang api, dan 

ada yang berlangsung lambat, 

seperti proses perkaratan besi. 

(Menemukan) 

• Setiap kelompok siswa dibagi 

menjadi 4 besar, untuk 

menerima LKPD yang 

berbeda-beda, dengan 

pembagian judul praktikum 

sebagai berikut 

Kelompok besar 1: pengaruh 

konsentrasi terhadap laju 

reaksi Kelompok besar 2: 

pengarah suhu terhadap laju 

reaksi  

Kelompok besar 3. pengaruh 

luas perrmakaan bidang sentuh 

terhadap laju reaksi Kelompok 

besar 4 pengaruh katalis 

terhadap laju reaksi 

• Siswa membaca dan menelaah 

LKPD yang telah diberikan 

oleh guru 

 

• Siswa mengerjakan soal-soal 

pada LKPD 

(Bertanya) 

• Siswa diharapkan mengajukan 

pertanyaan: Mengapa ada 

reaksi yang berlangsung cepat 

 

 

 

 

70 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Menanya) 

• Peserta didik diminta membuat 

beberapa pertanyaan mengenai 

hal yang diamati 

• Peserta didik mengajukan 

pertanyaan berkaitan dengan 

topik yang dibahas 

(Mengumpulkan Informasi) 

• Peserta didik mengumpulkan 

informasi dari buku bacaan dan 

bahan ajar untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan. 

(Mengasosiasikan) 

• Peserta didik berdiskusi 

menganalisis informasi yang 

diperoleh. 

(Mengomunikasikan) 

• Peserta didik menyajikan hasil 

untuk yang kemudian akan 

diambil kesimpulan secara 

klasikal 

(Penutup) 

• Melalui tanya jawab guru 

bersama siswa membuat 

kesimpulan materi yang 

dipelajari 

• Siswa diberi tugas untuk 

membaca mengenai teori 

tumbukan dan energi aktivasi. 

• Siswa menjawab salam penutup. 
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Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Waktu 

dan ada reaksi yang 

berlangsung lambat? Apa yang 

menyebabkan suatu reaksi 

berlangsung cepat atau 

lambat? 

(Masyarakat Belajar) 

• Siswa menyimpulkan 

pengaruh konsentrasi, suhu, 

luas permukaan bidang sentuh, 

dan katalis yang berbeda-beda 

dengan kecepatan reaksi. 

• Setiap kelompok siswa 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya secara lisan dan 

tertulis di depan kelas 

• Siswa yang belum 

memperoleh giliran presentasi, 

secara individu menuliskan 

resume atau ringkasan dari 

hasil percobaan kelompok 

yang melakukan presentasi 

(Refleksi) 

• Siswa melakukan refleksi 

dengan menghubungkan 

materi yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Penutup 

• Melalui tanya jawab guru 

bersama siswa membuat 

kesimpulan materi yang 

dipelajari 

• Siswa diberi tugas untuk 

membaca mengenai Teori 

Tumbukan Aktivasi. dan 

Energi 

• Siswa berdo’a 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 



98 
 

 

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Waktu 

• Siswa menjawab salam 

penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

Pertemuan Kedua 

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

• Siswa menjawab salam dan 

berdo'a. 

• Siswa diperiksa kehadirannya 

oleh guru. 

• Siswa dikondisikan untuk 

berkelompok sesuai dengan 

pembagian kelompok yang 

telah diatur guru. 

Apersepsi 

• Siswa meninjau kembali 

materi pada pertemuan 

sebelumnya mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi 

laju reaksi 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

• Siswa menjawab salam dan 

berdo'a. 

• Siswa diperiksa kehadirannya 

oleh guru. 

Apersepsi 

• Siswa meninjau kembali materi 

pada pertemuan sebelumnya 

mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

Motivasi 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan singkat guru 

mengenai faktor-faktor penentu 

laju reaksi. 

10 

Menit 
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Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Motivasi 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan singkat guru 

mengenai faktor-faktor 

penentu laju reaksi. 

• Siswa diberikan informasi 

mengenai materi 

pembelajaran, yaitu teori 

tumbukan 

KEGIATAN INTI 

(Kontruktivisme) 

• Siswa mengamati analogi 

proses mendorong mobil 

melalui tanjakan. 

• Siswa diberikan fakta, bahwa 

dengan energi yang cukup, 

mobil dapat melewati tanjakan 

dengan mulus, tapi apabila 

energi yang diberikan ketika 

mendorong mobil tersebut 

lemah, maka kemungkinan 

mobil akan turun lagi/kembali 

lagi sangat besar. 

(Menemukan) 

• Siswa dibagi menjadi 4 

kelompok besar, untuk untuk 

mendiskusikan materi teori 

tumbukan 

• Siswa membaca dan menelaah 

LKPD yang telah diberikan 

oleh guru 

• Siswa mengerjakan soal-soal 

pada LKPD 

(Bertanya) 

• Siswa diharapkan mengajukan 

pertanyaan: Apa hubungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa diberikan informasi 

mengenai materi pembelajaran, 

yaitu teori tumbukan 

 

KEGIATAN INTI 

(Mengamati) 

• Guru menjelaskan tentang 

konsep teori tumbukan 

• Guru memberikan penjelasan 

tentang teori tumbukan dan 

hubungan teori tumbukan 

tersebut dengan faktor-faktor 

yang menentukan laju reaksi 

(Menanya) 

• Peserta didik diminta membuat 

beberapa pertanyaan mengenai 

hal yang diamati 

• Peserta didik mengajukan 

pertanyaan berkaitan dengan 

topik yang dibahas 

(Mengumpulkan Informasi) 

• Peserta didik mengumpulkan 

informasi dari buku bacaan dan 

bahan ajar untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

(Mengasosiasikan) 

• Peserta didik berdiskusi 

menganalisis informasi yang 

diperoleh 

(Mengomunikasikan) 

• Peserta didik menyajikan hasil 

untuk yang kemudian akan 

diambil kesimpulan secara 

klasikal 

(Penutup) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 

Menit 
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Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Waktu 

energi mendorong mobil 

dengan laju reaksi? 

Bagaimana hubungan energi 

tersebut dengan faktor-faktor 

yang menentukan laju reaksi? 

(Masyarakat Belajar) 

• Siswa menyimpulkan 

hubungan teori tumbukan 

dengan konsentrasi, suhu, luas 

permukaan bidang sentuh, dan 

katalis dalam suatu reaksi 

kimia. 

• Setiap kelompok siswa 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya secara lisan dan 

tertulis di depan kelas 

• Siswa yang memperoleh 

belum giliran presentasi, 

secara individu menuliskan 

resume atau ringkasan dari 

hasil percobaan kelompok 

yang melakukan presentasi 

(Refleksi) 

• Siswa melakukan refleksi 

dengan menghubungkan 

materi yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Penutup 

• Melalui tanya jawab guru 

bersama siswa membuat 

kesimpulan materi yang 

dipelajari 

• Siswa diberi tugas untuk 

membaca mengenai orde 

reaksi dan persamaan laju 

reaksi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Melalui tanya jawab guru 

bersama siswa membuat 

kesimpulan materi yang 

dipelajari 

• Siswa diberi tugas untuk 

membaca mengenai orde reaksi 

dan persamaan laju reaksi 

• Siswa berdo’a 

• Siswa menjawab salam penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 
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Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Waktu 

• Siswa berdo’a 

• Siswa menjawab salam 

penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

Pertemuan Ketiga 

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

• Siswa menjawab salam dan 

berdo'a. 

• Siswa diperiksa kehadirannya 

oleh guru. 

Apersepsi 

• Siswa meninjau kembali 

materi pada pertemuan 

sebelumnya mengenai teori 

tumbukan dan energi aktivasi. 

Motivasi 

• Siswa diberikan fakta bahwa 

dalam mempelajari laju reaksi 

tidak selesai hanya dengan 

memahami faktor-faktor 

penentunya saja, melainkan 

laju reaksi akrab dengan orde 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

• Siswa menjawab salam dan 

berdo'a. 

• Siswa diperiksa kehadirannya 

oleh guru. 

Apersepsi 

• Siswa meninjau kembali materi 

pada pertemuan sebelumnya 

mengenai teori tumbukan dan 

energi aktivasi. 

Motivasi 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan singkat guru 

mengenai orde reaksi dan 

persamaan laju reaksi. 

• Siswa diberikan informasi 

mengenai materi pembelajaran, 

10 

Menit 
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Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Waktu 

reaksi. Langkah pertama dalam 

penentuan laju reaksi adalah 

menentukan terlebih dahulu 

orde reaksi. 

• Siswa diberikan informasi 

mengenai materi 

pembelajaran, yaitu orde reaksi 

dan persamaan laju reaksi. 

KEGIATAN INTI 

(Kontruktivisme) 

• Siswa mengamati penjelasan 

guru mengenai penentuan orde 

reaksi, grafik orde reaksi, dan 

penulisan persamaan laju 

reaksinya berdasarkan data 

sekunder. 

(Menemukan) 

• Siswa dikondisikan untuk 

berkelompok sesuai dengan 

pembagian kelompok yang 

telah diatur guru.  

• Siswa menganalisis dan 

mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru secara 

berkelompok. 

(Bertanya) 

Siswa diharapkan mengajukan 

pertanyaan: Bagaimana 

menentukan orde reaksi dan 

persamaan laju reaksi dari data 

hasil percobaan yang berbeda? 

(Masyarakat Belajar) 

• Siswa menyimpulkan 

hubungan orde reaksi dengan 

persamaan laju reaksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yaitu orde reaksi dan persamaan 

laju reaksi. 

 

KEGIATAN INTI 

(Mengamati) 

• Guru menjelaskan tentang 

konsep orde reaksi dan 

persamaan laju reaksi 

• Guru memberikan penjelasan 

tentang orde reaksi dan 

persamaan laju reaksi. 

(Menanya) 

• Peserta didik diminta membuat  

beberapa pertanyaan mengenai 

hal yang diamati 

• Peserta didik mengajukan 

pertanyaan berkaitan dengan 

topik yang dibahas 

(Mengumpulkan Informasi) 

• Peserta didik mengumpulkan 

informasi dari buku bacaan dan 

bahan ajar untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

(Mengasosiasikan) 

• Peserta didik berdiskusi 

menganalisis informasi yang 

diperoleh 

(Mengomunikasikan) 

• Peserta didik menyajikan hasil 

untuk yang kemudian akan 

diambil kesimpulan secara 

klasikal 

(Penutup) 

• Melalui tanya jawab guru 

bersama siswa membuat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 

Menit 
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Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Waktu 

• Setiap kelompok siswa 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya secara lisan dan 

tertulis di depan kelas 

• Siswa yang belum memperoleh 

giliran presentasi, secara 

individu menuliskan 

kelemahan/kesalahan dan 

sanggahan yang logis dari hasil 

diskusi kelompok yang 

melakukan presentasi. 

(Refleksi) 

• Siswa melakukan refleksi 

dengan menghubungkan 

materi yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Penutup 

• Melalui tanya jawab guru 

bersama siswa membuat 

kesimpulan materi yang 

dipelajari 

• Siswa berdo’a 

• Siswa menjawab salam 

penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kesimpulan materi yang 

dipelajari 

• Siswa berdo’a 

• Siswa menjawab salam 

penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 
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Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan Pembelajaran Waktu Kegiatan Pembelajaran Waktu 

 

 

10 

menit 

 

H. Penilaian 

• Guru menilai keaktifan siswa di dalam kelas  

• Siswa mengerjakan latihan dan evaluasi 

 

 

 

Menyetujui,      Pekanbaru,  2024 

Guru Mata Pelajaran       Peneliti 

 

 

 

 

Cendra Yuliana, S.Pd      Tiara Safitri 

Nip.196409021990012001                     Nim.11910724162 
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KISI-KISI INSTRUMEN VALIDITAS LAJU REAKSI  

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL 

TEACHING AND LEARNING (CTL) TERADAP HASIL BELAJAR SISWA 

PADA MATERI LAJU REAKSI 

Mata Pelajaran  : Kimia  

Kelas/Semester  : XI/I  

Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 

Kompetensi Dasar :  

3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi menggunakan teori 

tumbukan  

3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan hasil percobaan 

No Kompetensi Dasar Sub Pokok Bahasan Nomor Soal 
Jumlah 

Soal 

1 Menjelaskan faktor-
faktor yang 

mempengaruhi laju 
reaksi menggunakan 

teori tumbukan  

 

Laju reaksi 8, 13, 16, 
20,  

4 soal 

Faktor luas permukaan 17, 19, 22 3 soal 

Faktor konsentrasi 5, 11, 18 3 soal 

Faktor suhu 1, 3, 6 3 soal 

Katalis dan peranannya 

dalam makhluk hidup 
dan industri 

2, 10, 14 3 soal 

Teori tumbukan 4, 9, 12 3 soal 

2 Menentukan orde reaksi 
dan tetapan laju reaksi 

berdasarkan hasil 
percobaan 

Menentukan orde 
reaksi  

7, 15, 21 3 soal 

Menentukan tetapan 
laju reaksi berdasarkan 

hasil percobaan 

23, 24, 25 3 soal 

 Lampiran B. 2 
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KISI-KISI INSTRUMEN LAJU REAKSI POSTTEST DAN PRETEST 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) TERADAP 

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI LAJU REAKSI 

KD 3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi menggunakan teori tumbukan  

  3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan hasil percobaan 

NO 
Sub Pokok 

Bahasan 
Kompetensi 

Dasar 
Soal dan Pembahasan 

Ranah kogntif 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 Faktor suhu Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Kenaikan suhu umumnya meningkatkan laju reaksi. 
Jelaskan alasan yang tepat untuk hal tersebut adalah 

…… 

a. Energi kinetik dari molekul-molekul menurun  

b. Kenaikan suhu menghasilkan reaksi bolak-balik  

c. Kecepatan molekul-molekul menjadi sama  

d. Energi kinetik dari molekul-molekul meningkat  

e. Kenaikan suhu memperkecil energi aktivasi 

Jawaban: (d) energi kinetik dari molekul-molekul 
meningkat 

Pembahasan: Makin tinggi suhu, maka akan 

meningkatkan energi kinetik atau kecepatan gerak dari 
molekul-molekul reaktan sehingga akan meningkatkan 

√     
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NO 
Sub Pokok 

Bahasan 
Kompetensi 

Dasar 
Soal dan Pembahasan 

Ranah kogntif 

C1 C2 C3 C4 C5 

tumbukan efektif, hasilnya laju reaksi akan semakin 
cepat 

Sandri Justiana dan Muchtaridi, 2009, Kimia SMA XI, 
Yudhistira, h. 94 

2 Faktor katalis Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Roti merupakan salah satu makanan yang digemari oleh 
banyak kalangan masyarakat. Sajiannya yang simpel dan 
rasanya yang bervariasi menambah daya tarik tersendiri 

bagi masyarakat untuk mengkonsumsinya. Tepung 
merupakan bahan baku utama dalam pembuatan roti, 

tepung yang biasanya digunakan yaitu tepung terigu, 
tepung jagung dan sebagainya. Selain tepung bahan yang 
penting dalam pembuatan roti yaitu ragi. Faktor laju 

reaksi apakah yang mempengaruhi proses penambahan 
ragi…… 

a. Suhu 

b. Konsentrasi 

c. Katalis 

d. Tinggi  

e. Luas permukaan  

 √    
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C1 C2 C3 C4 C5 

Jawaban : (c) katalis  

Pembahasan : Faktor yang mempengaruhi proses 

penmbahan ragi tersebut adalah katalis. Dimana katalis 
yang digunakan dalam pembuatan roti adalah enzim 

zimase yang merupakan biokatalis. Penambahan enzim 
zimase dilakukan pada proses peragian atau 
pengembangan roti. Ragi ditambahkan ke dalam adonan 

sehingga glukosa dalam adonan terurai menjadi etil 
alkohol dan karbon dioksida 

3 Faktor suhu  Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Suatu reaksi kimia yang berlangsung pada suhu 30°C 
memerlukan waktu 40 detik. Setiap kenaikan suhu 
10°C, reaksi akan lebih cepat dua kali dari semula. 

Hitunglah berapakah waktu yang diperlukan jika suhu 
dinaikkan menjadi 50°C… 

a. 30 detik 

b. 20 detik 

c. 15 detik 

d. 10 detik 

e. 5 detik 

Jawaban : (d) 10 detik 

Pembahasan : 

∆𝑡 = (50 − 30)°𝐶 = 20°𝐶  

𝑣1 =
1

𝑡1
=

1

40
  

  √   
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𝑣2 = 2
(

20

10
)
.

1

40
= 22.

1

40
=

1

10
  

𝑡2 =
1

𝑣2
=

1
1

10

= 10 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘  

 

4 Teori 
Tumbukan 

Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Energi minimum yang diperlukan oleh suatu reaksi agar 
dapat berlangsung disebut energi. . . 

a. Potensial 

b. Gerak 

c. Kinetik  

d. Reaksi  

e. Aktivas 

Jawaban : (e) Aktivasi 

Pembahasan: Energi aktivasi merupakan energi yang 

harus dilampaui agar reaksi kimia dapat terjadi atau 
energi aktivasi jga disebut energi minimum yang 
dibutuhkan agar reaksi kimia tertentu dapat terjadi 

Sumber : Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Budi Utami 

dkk.Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

2009, hal: 101 

√     
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5 Faktor 
konsentrasi 

Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Suatu reaksi pada umumnya akan menjadi lebih cepat 
berlangsung apabila konsentrasi pereaksinya semakin 

besar. Pernyataan yang paling tepat dari fakta tersebut 
adalah...  

a. semakin besar konsentrasi pereaksi, semakin 
besar pula energi aktivasinya 

b. tumbukan antarpartikel akan menghasilkan 

energi yang besar bila konsentrasi pereaksi 
meningkat  

c. bertambahnya konsentrasi pereaksi akan 
menyebabkan orde reaksi bertambah 

d. semakin besar konsentrasi, peluang terjadinya 
tumbukan yang menghasilkan reaksi juga 
semakin besar 

e. semakin besar konsentrasi akan menyebabkan 
suhu reaksi juga semakin tinggi 

Jawaban: (d) semakin besar konsentrasi, peluang 
terjadinya tumbukan yang menghasilkan reaksi juga 

semakin besar 

Pembahasan : pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi 
ini dapat dijelaskan dengan model teori tumbukan. 

Semakin tinggi konsentrasi berarti semakin banyak 
molekul-molekul dalam setiap satuan luas ruangan, 

dengan demikian tumbukan antarmolekul semakin 
sering terjadi. Semakin banyak tumbukan yang terjadi 

√     
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berarti kemungkinan untuk menghasilkan tumbukan 
efektif semakin besar, sehingga reaksi berlangsung lebih 

cepat. 

Sumber : KIMIA SMA XI. Unggul Sudarmo. Phibeta. 

2007, hal: 99 

6 Faktor Suhu 

 
Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Ikan mengandung banyak protein sehingga sangat 

dianjurkan untuk mengkonsumsinya. Saat belanja 

dipasar ada ikan-ikan yang diletakkan dalam box yang 

berisi es namun ada juga ikan-ikan yang diletakkan 

begitu saja tanpa menggunakan es. Saat menyimpan ikan 

di box es dan ikan tanpa menggunakan es ternyata 

memiliki perbedaan kecepatan proses pembusukan ikan. 

Faktor laju reaksi apakah yang mempengaruhi 

perbedaan pembusukan ikan. . .  
a. Suhu 

b. Konsentrasi 

c. Katalis 

d. Tinggi  

e. Luas permukaan  

Jawaban : (a) suhu 

Pembahasan : Faktor yang mempengaruhi perbedaan 

kecepatan proses pembusukan ikan adalah suhu yang 
digunakan penjual ikan. Ikan yang diletakkan keedalam 
box berisi es akan lebih tahan lama dan ikan yang tidak 

 √    
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menggunakan es akan lebih cepat membusuk. Hal ini 
dikarenakan perbedaan suhu kedua keadaan 

penyimpanan ikan, sesuai dengan konsep laju reaksi, 
semakin tinggi suhu maka laju reaksi akan semakin 

cepat, dan apabila suhu diturunkan maka laju reaksi akan 
semakin lama. Suhu pada ikan yang diletakkan di dalam 
box berisi es lebih rendah dibandingkan dengan ikan 

yang tidak menggunakan es 

7 Menentukan 
Orde reaksi 

Menentukan 
orde reaksi dan 

tetapan laju 
reaksi 
berdasarkan 

hasil percobaan 

Data percobaan untuk reaksi A+B→AB ditampilkan 
pada tabel berikut: 

Percobaan [A] [B] Laju reaksi 

1 0.50 2.00 8.0 x 10-4 

2 0.50 1.00 2.0 x 10-4 

3 1.00 1.00 2.0 x 10-4 

Hitunglah orde total dari reaksi tersebut adalah . . .  

a. 0  

b. 1/2  

c. 1 

d. -1  

e. 2 

Jawaban : (e) 2 

Pembahasan :  

Orde A :  

(Perc2/perc3)x = v2/v3  

  √   
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(0.50/1)x = 1/1 (½)x = (½)0  

X = 0  

Orde B :  

(perc1/perc2)y = v1/v2  

(2/1)y = 8/2  

(2)y = 4  

(2)y = (2)2  

y= 2  

Orde total x+y = 0+2 = 2 

8 Laju reaksi 

 

 

 

 

 

 

 

Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Kedalam ruang yang volumenya 2 liter, dimasukkan 4 

mol gas HI yang kemudian terurai menjadi gas H2 dan 

I2. Setelah 5 detik, dalam ruang tersebut terdapat 1 mol 

gas H2. Hitunglah laju reaksi pembentukan gas H2 dan 

laju reaksi peruraian gas HI berturut-turut adalah … 

a. 0,1 M/detik dan 0,2 M/detik 

b. 0,2 M/detik dan 0,1 M/detik 

c. 0,1 M/detik dan 0,5 M/detik 

d. 0,5 M/detik dan 0,1 M/detik 

e. 0,2 M/detik dan 0,2 M/detik 

Jawaban : (a) 0,1 M/detik dan 0,2 M/detik 

Pembahasan: 

                         2HI(g) → H2(g)  +  I2(g) 

Mula-mula      : 4 mol        -          - 

  √   
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Setelah 5 detik : 2 mol       -          - 

Laju reaksi pembentukan   H2 

Karena mol H2 yang terbentuk = 1 mol 

Maka molaritas H2                          = 
1

2
 = 0,5 mol/liter 

Jadi, laju pembentukan H2 = 
0,5

5
= 0,1 M/detik 

Laju reaksi penguraian HI 

 2 mol HI ~ 1 mol H2 

Maka gas HI yang terurai = 
2

1
× 1 𝑚𝑜𝑙 = 2 mol 

Molaritas HI yang terurai = 
2

2
= 1 mol/ liter 

Jadi, laju peruraian HI = 
1

5
 = 0,2 M/detik 

Unggul Sudarmo, 2013, Kimia SMA XI, Erlangga, h.115 

9 Teori tumbukan Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Perhatikan pernyataan berikut :  

I. Energi kinetik partikel reaktan meningkat  

II. Jumlah partikel reaktan per volume bertambah 

III. Frekuensi tumbukan antara partikel dari reaktan 
meningkat  

IV. Energi aktivasi partikel reaktan meningkat 

Berdasarkan teori tumbukan, tentukanlah efek yang 
muncul karena adanya peningkatan suhu pada partikel 

reaktan adalah . . .   

a. I dan II  

b. II dan IV  

  √   
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c. I dan III  

d. I dan IV  

e. II dan III 

Jawaban : (c) I dan III 

Pembahasan : Peningkatan suhu reaktan dapat membuat 
partikel bergerak semakin cepat, hal itu menyebabkan 

semakin banyak tumbukan yang terjadi antara partikel 
dengan reaktan. Selain itu karena pergerakan partikel 
yang cepat. Energi kinetiknya juga ikut meningkat 

10 Peranan katalis 
dalam makhluk 
hidup dan 

industri 

Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Dalam suatu pabrik, proses pembuatan SO3 
menggunakan suatu katalis yaitu vanadium pentaoksida 
menurut persamaan reaksi:  

SO2 (g) + O2 (g) → 2 SO3 (g) 

Kaitkanlah fungsi katalis dari reaksi tersebut adalah . . .  

a. Meningkatkan hasil reaksi 

b. Meningkatkan jumlah tumbukan partikel-partikel 
pereaksi 

c. Menurunkan energi aktivasi 

d. Meningkatkan energi kinetik pereaksi 

e. Memperbesar luas permukaan pereaksi 

Jawaban : (c) menurunkan energi aktivasi 

Pembahasan :  

Fungsi dari katalis adalah untuk menurunkan energi 
aktivasi sehingga dapat mempercepat laju reaksi 

   √  
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11 Faktor 
konsentrasi 

Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Suatu hari seorang analis ingin melarutkan cangkang 
telur dalam laurtan asam cuka. Asam cuka yang tersedia 

di laboraturium, yaitu 5 M dan 10 M. Analis tersebut 
lebih memilih menggunakan larutan asam cuka yang 10 

M. Tentukanlah mengapa analis tersebut lebih memilih 
menggunakan larutan asam cuka yang 10M…. 

a. Agar meningkatkan suhu reaksi 

b. Agar reaksi pelarutan cangkang telur dalam 
larutan berlangsung lebih cepat 

c. Agar menurunkan suhu reaksi 

d. Agar Menaikkan energi pengaktifan 

e. Mempermudah tumbukan 

Jawaban : (b) Agar reaksi pelarutan cangkang telur 

dalam larutan berlangsung lebih cepat 

Pembahasan : Agar reaksi pelarutan cangkang telur 
dalam larutan berlangsung lebih cepat. Karena semakin 

besar konsentrasi makan laju reaksinya akan semakin 
cepat. Faktor yang mempengaruhi yaitu konsentrasi 

  √   

12 Teori 

Tumbukan 
Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

Teori tumbukan menjelaskan bahwa suatu reaksi 

berlangsung sebagai hasil tumbukan antar partikel 
pereaksi. Kategorikanlah yang termasuk kriteria 

tumbukan yang menghasilkan reaksi (tumbukan efektif) 
adalah … 

a. Arah partikel 

b. Konsentrasi 

 √    
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menggunakan 

teori tumbukan  

 

c. Katalis 

d. Tinggi  

e. Luas permukaan  

Jawaban : (a) arah partikel 

Pembahasan : Dua kriteria terjadinya tumbukan efektif 
yaitu: 

1. Orientasi atau arah partikelyang bertumbukan. Suatu 
tumbukan efektif dapat terjadi jika partikel-partikel 
pereaksinya juga mempunyai orientasi yang tepat pada 

saat bertumbukan.  

2. Energi kinetik partikel Suatu tumbukan efektif dapat 

terjadi jika partikel- dapat terjadi jika partikel- partikel 
pereaksi memiliki energi kinetik yang cukup untuk 

mengatasi gaya tolak menolak sewaktu kedua partikel 
tersebut mendekat. 

13 Laju reaksi Menjelaskan 
faktor-faktor 

yang 
mempengaruhi 

laju reaksi 
menggunakan 
teori tumbukan  

Diketahui laju reaksi meningkat dua kali lipat pada 
setiap kenaikan suhu 15oC. Jika pada suhu 25oC reaksi 

berlangsung selama 240 s, hitunglah waktu 
berlangsungnya reaksi pada suhu 100oC adalah . . . 

sekon. 

a. 7500  

b. 0.75  

c. 75  

d. 7.5  

e. 750 

  √   
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Jawaban : (d) 7.5 sekon 

Pembahasan :  

Diketahui :  

a= 15 oC 

n = 2  

∆T = 100oC- 25oC = 75oC  

t1= 240 s 

t2= ? 

jawaban :  

1/t2 = n 
∆𝑇

𝛼
 𝑥 1/𝑡1 

1/t2 = 25 x 1/240 s  

1/t2 = 32/240 s  

32t2 = 240 s  

t2= 7.5 sekon 

14 Peranan katalis 

dalam makhluk 
hidup dan 
industri 

Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Perhatikan pernyataan di bawah ini!  

I. Vanadium oksida digunakan dalam reaksi 
pembentukan asam sulfat.  

II. Enzim oksidase berfungsi untuk mempercepat  
reaksi oksida. 

III. Enzim hidrolase mempercepat pemecahan bahan 

makanan melaluireaksi hidrolisis. 

IV. Platina digunakan dalam reaksi pembuatan asan 

nitrat (HNO3)  

  √   
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Dari pernyataan di atas, tentukanlah yang merupakan 
peranan katalis dalam makhluk hidup adalah . . .  

a. I dan II  

b. III dan IV  

c. I dan III  

d. II dan III 

e. II dan IV 

Jawaban : (c) I dan III 

Pembahasan : 

Peranan katalis dalam makhluk hidup :  

a. Vanadium oksida digunakan dalam reaksi 
pembentukan asam sulfat  

b. Enzim hidrolase mempercepat pemecahan bahan 

makanan melalui reaksi hidrolisis 

15 Menentukan 
orde reaksi 

Menentukan 
orde reaksi dan 

tetapan laju 
reaksi 

berdasarkan 
hasil percobaan 

Reaksi gas bromin dengan gas nitrogen oksida sesuai 
dengan persamaan reaksi :  

2 NO(g) + Br(g) → 2NOBr(g)  

Berdasarkan hasil dari percobaan diperoleh data sebagai 

berikut: 

No [NO] [Br2] 
Laju reaksi 

awal (M/Detik) 

1. 0.1 0.05 6 

2. 0.1 0.1 12 

3. 0.2 0.05 24 

  √   
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4. 0.3 0.05 54 

Hitunglah orde reaksi terhadap NO.... 

a. X=6  

b. X=5  

c. X=9  

d. X=3  

e. X=2 

Jawaban : (e) X=2 

Pembahasan : 

Untuk menentukan orde reaksi NO maka Br2 harus tetap, 
karena itu diambil data percobaan 1 dan 3. 

Karena data Br2 tetap maka yang dilihat kenaikan pada  
data NO, sehingga: 

2x = 4 

x = 2 

Jadi, orde reaksi terhadap NO adalah 2 

Kimia SMA kelas XI, Budi Utami dkk. cv.Haka MJ.2009. 
hal 93 

16 Laju reaksi Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

Hitunglah lamanya reaksi pada temperatur 75oC, jika 
diketahui lamanya reaksi pada 45oC adalah 48 sekon dan 
setiap kenaikan temperatur 10oC laju reaksi menjadi 2 

kali laju reaksi semula?  

a. 4 sekon  

b. 5 sekon  

  √   
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menggunakan 

teori tumbukan  

 

c. 6 sekon  

d. 7 sekon  

e. 8 sekon 

Jawaban : (c) 6 sekon 

Pembahasan : 

∆𝑡 = (75 − 45)°𝐶 = 30°𝐶 

𝑣1 =
1

𝑡1

=
1

48
 

𝑣2 = 2
30

10
×

1

48
 

      = 23 ×
1

48
=

1

6
 

𝑡2 =
1

𝑣
=

1

1/6
= 6 𝑠𝑒𝑘𝑜𝑛 

Sumber : KIMIA SMA XI. Sri Rahayu Ningsih. Bumi 
Aksara. 2013 .hal: 89 

17 Faktor luas 
permukaan 

Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Uap bensin lebih mudah terbakar dari pada bensin cair. 
Tentukanlah faktor yang menyebabkan perbedaan ini 
adalah... 

a. Suhu 
b. Konsentrasi 

c. Katalis 
d. Tinggi  
e. Luas permukaan  

  √   
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Jawaban : (e) luas permukaan 

Pembahasan : Dalam asumsi jumlah mol yang sama 

maka luas permukaan uap bensin lebih besar daripada 

bensin cair, karena uap bensin berfasa gas sehingga jarak 

anatar molekulnya berjauhan, menyebabkan luas 

permukaan akan semakin besar. Maka dapat 

disimpulkan faktor yang menyebabkan hal ini dapat 

terjadi adalah luas permukaan antara uap bensin dan 

bensin cair yang berbeda. Semakin luas permukaan 

bidang sentuh maka semakin besar laju reaksi dan 

semakin cepat reaksinya 

Sumber : KIMIA SMA XI. Unggul Sudarmo. Erlangga 

kurikulum 2013, hal: 115 

18 Faktor 
konsentrasi 

Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Diketahui data hasil percobaan dengan melarutkan 
cangkang telur kedalam larutan asam asetat sebagai 

berikut 

Konsentrasi cuka Waktu yang 

dibutuhkan 

7M 2 hari 

6M 3 hari 

5M 4 hari 

 √    
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Berdasarkan data diatas, pernyataan yang benar 
adalah… 

a. Kenaikkan suhu menghasilkan reaksi dapat balik 

b. semakin besar konsentrasi cuka maka waktu 

reaksi yang dibutuhkan semakin cepat 

c. semakin kecil konsentrasi cuka maka waktu 

reaksi yang dibutuhkan semakin cepat 

d. Kenaikan suhu akan mempercepat laju reaksi 

e. Semakin besar kontrasi cuka maka akan semakin 

lama proses reaksi berlangsung 

Jawaban : (b) semakin besar konsentrasi cuka maka 

waktu reaksi yang dibutuhkan semakin cepat 

Pembahasan : Kesimpulannya adalah semakin besar 

konsentrasi cuka maka waktu reaksi yang dibutuhkan 
semakin cepat, sebaliknya semakin kecil konsentrasi 
cuka maka waktu reaksi yang dibutuhkan semakin 

lambat. 

19 Faktor luas 
permukaan 

Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

Dari percobaan reaksi:  

CaCO3(s) + 2 HCl (aq) → CaCl(aq) + CO2 (g) + H2O(g) 

Diperoleh data sebagai berikut : 

Uji 

Bentuk 

CaCO3  

(10 g) 

Konsentrasi 

25 ml HCL 

(M) 

Waktu 

(s) 

Temperatur 

(oC) 

1 Serbuk 0.2 4 25 

    √ 
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Soal dan Pembahasan 

Ranah kogntif 

C1 C2 C3 C4 C5 

 2 Butiran 02 6 25 

3 Bongkahan 0.2 10 25 

4 Butiran 0.4 3 25 

5 Butiran  0.2 3 35 

Berdasarkan data percobaan diatas, prediksilah pada 
percobaan 1 dan 3 laju reaksi di pengaruhi oleh… 

a. Temperatur 

b. Katalis 

c. Sifat-sifat 

d. Konsentrasi  

e. Luas permukaan 

Jawaban : (e) luas permukaan 

Pembahasan : Pada percobaan 1 massa zat CaCO3 
berrbentuk serbuk, sedangkan percobaan 3 berbentuk 
bongkahan. Waktu reaksi pada percobaan 1 lebih cepat 

dibandingkan pada percobaan 3. Hal inni disebabkan 
luas permukaan bentuk serbuk lebih besar dibandingkan 

bentuk bongkahan. 

Sumber : Kimia SMA/MA kelas XI, 
Rahayu,Sri,dkk,2012,hal.109 

20 Laju reaksi Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

Laju reaksi: 2A + 2B → 3C + D  

Berdasarkan reaksi tersebut, pernyataan yang benar 
adalah … 

a. bertambahnya konsentrasi A setiap satuan waktu 

 √    
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NO 
Sub Pokok 

Bahasan 
Kompetensi 

Dasar 
Soal dan Pembahasan 

Ranah kogntif 

C1 C2 C3 C4 C5 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

b.bertambahnya konsentrasi B setiap satuan waktu 

c. bertambahnya konsentrasi C setiap satuan waktu 

d.bertambahnya konsentrasi A dan B setiap satuan 
waktu 

e. bertambahnya konsentrasi B dan C setiap satuan 
waktu 

Jawaban : (c) bertambahnya konsentrasi C setiap satuan 
waktu 

Pembahasan : Reaksi kimia menyangkut perubahan dari 

suatu pereaksi (reaktan) menjadi hasil reaksi (produk), 
yang dinyatakan dengan persamaan reaksi. 

Pereaksi(reaktan) Hasil reaksi (produk) Pada persamaan 
reaksi di atas, maka laju reaksi dapat dinyatakan sebagai 
berkurangnya jumlah pereaksi untuk setiap satuan waktu 

atau bertambahnya jumlah hasil reaksi untuk setiap 
satuan waktu 

Unggul Sudarmo, 2013, Kimia SMA XI, Erlangga, h.334 

21 Menentukan 
orde reaksi 

Menentukan 
orde reaksi dan 

tetapan laju 
reaksi 
berdasarkan 

hasil percobaan 

Data percobaan penentuan laju reaksi P + Q → R 

No [P] [Q] Laju reaksi 

1 0.40 0.20 0.096 

2 0.80 0.20 0.348 

3 0.20 0.40 0.048 

4 0.40 0.80 0.192 

5 0.20 0.20 0.024 

  √   
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NO 
Sub Pokok 

Bahasan 
Kompetensi 

Dasar 
Soal dan Pembahasan 

Ranah kogntif 

C1 C2 C3 C4 C5 

Tentukanlah persamaan laju reaksinya …… 

a. v = k [P] 

b. v = k [Q] 

c. v = k [Q]2 

d. v = k [P] [Q] 

e. v = k [P]2 [Q] 

Jawaban : (e) v = k [P]2 [Q] 

Pembahasan : 

Orde P 

Untuk menentukan orde reaksi P maka Q harus tetap, 

karena itu diambil data percobaan 1 dan 2. 

Karena data Q tetap maka yang dilihat kenaikan pada  
data P, sehingga: 

2x = 4 

x = 2 

Orde Q 

Untuk menentukan orde reaksi Q maka P harus tetap, 

karena itu diambil data percobaan 3 dan 5. 

Karena data P tetap maka yang dilihat kenaikan pada  

data Q, sehingga: 

2y = 2 

y = 1 

Orde reaksi terhadap P adalah 2 dan orde reaksi terhadap 
Q adalah 1 
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NO 
Sub Pokok 

Bahasan 
Kompetensi 

Dasar 
Soal dan Pembahasan 

Ranah kogntif 

C1 C2 C3 C4 C5 

Persamaan laju reaksi: 

v = k [P]2 [Q] 

Sumber : Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Budi Utami 
dkk.Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

2009, hal: 103 

22 Faktor luas 
permukaan 

Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Perhatikan percobaan berikut! 

    1                   2                3 

 
Serbuk        Butiran        Kepingan 

CaCO3        CaCO3         CaCO3 

Berdasarkan gambar diatas, prediksilah laju reaksi yang 

berlansung cepat adalah…… 

a. 1  

b. 2 & 3  

c. 2  

d. 1 & 3  

e. 3 

Jawaban : (a) 1 

Pembahasan : Makin luas permukaan bidang sentuh, 
makin cepat laju reaksinya, pada gambar nomor satu laju 

    √ 
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NO 
Sub Pokok 

Bahasan 
Kompetensi 

Dasar 
Soal dan Pembahasan 

Ranah kogntif 

C1 C2 C3 C4 C5 

reaksi berlangsung lebih cepat di banding gambar no 2 
dan 3. 

Sumber : Sri Rahayu, 2013, Kimia SMA XI, Bumi 
Aksara, h. 80 

23 Menentukan 

tetapan laju 
reaksi 

berdasarkan 
hasil percobaan 

Menentukan 

orde reaksi dan 

tetapan laju 

reaksi 

berdasarkan 

hasil percobaan 

 

Di dalam ruang tertutup direaksikan gas NO dan gas Cl2, 

menurut reaksi: 

2𝑁𝑂(g) +
1

2
𝐶𝑙2( g)

→ 2 𝑁𝑂𝐶𝑙(g) 

Berdasarkan hasil percobaan diperole data sebagai 

berikut: 

Percobaan 
[Cl2] 

(M) 

[NO] 

(M) 

Laju pembentukan 

NOCl (M. detik-1) 

1 0,20 M 0,05 M 0,6 

2 0,20 M 0,10 M 1,2 

3 0,40 M 0,05M 2,4 

Tentukan Harga tetapan reaksi k….. 

a. 350 M-2. detik-1 

b. 200 M-2. detik-1 

c. 300 M-2. detik-1 

d. 250 M-2. detik-1 

e. 500 M-2. detik-1 

Jawaban : (c) 300 M-2. detik-1 

Pembahasan :  

rumus persamaan laju reaksi adalah v = [NO]𝑥  [Cl2]𝑦 

  √   
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NO 
Sub Pokok 

Bahasan 
Kompetensi 

Dasar 
Soal dan Pembahasan 

Ranah kogntif 

C1 C2 C3 C4 C5 

Orde reaksi terhadap NO, pilih konsentrasi Cl2 yang 
tetap, yaitu percobaan 1 dan 3 
𝑣3=𝑘 .[𝑁𝑂] 3

𝑥[𝐶𝑙2]
3
𝑦

𝑣1=𝑘 .[𝑁𝑂] 1
𝑥[𝐶𝑙2]

1
𝑦  

2,4= (0.4)𝑥(0.05) 𝑦

0,6= (0.2)𝑥(0.05) 𝑦  

4 = 2x 

x = 2 

Jadi, orde reaksi terhadap NO adalah 2 

Orde reaksi terhadap Cl2, pilih konsentrasi NO yang 

tetap, yaitu percobaan 1 dan 2 
𝑣2=𝑘 .[𝑁𝑂] 2

𝑥[𝐶𝑙2]
2
𝑦

𝑣1=𝑘 .[𝑁𝑂] 1
𝑥[𝐶𝑙2]

1
𝑦  

2,4= (0.2)𝑥(0.10) 𝑦

0,6= (0.2)𝑥(0.05) 𝑦  

2 = 2y 

y = 1 

Jadi, orde reaksi terhadap Cl2 adalah 1 

Rumus persamaan laju reaksi adalah 𝑣 = 𝑘. [𝑁𝑂]2[𝐶𝑙2] 
Orde reaksi total adalah 2 + 1 = 3 

Untuk menentukan harga k, pilih salah satu percobaan, 

misal percobaan 1.  

𝑣1 = 𝑘.[𝑁𝑂]1
2[𝐵𝑟2]1

1  

0,6 = 𝑘(0.2)2(0.5)  
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NO 
Sub Pokok 

Bahasan 
Kompetensi 

Dasar 
Soal dan Pembahasan 

Ranah kogntif 

C1 C2 C3 C4 C5 

𝑘 =
0,6

[0.04×0.05]
  

𝑘 = 300 𝑀-2. detik-1   

Sumber: Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Munasprianto 

Ramli dkk. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi. 2022. Hal. 169 

24 Menentukan 
tetapan laju 
reaksi 

berdasarkan 
hasil percobaan 

Menentukan 
orde reaksi dan 
tetapan laju 

reaksi 
berdasarkan 

hasil percobaan  

Pada penentuan laju reaksi  

𝐴 + 𝐵 → 𝐶 + 𝐷 

Diperoleh data 

 

Percobaan 

[A] 

awal 

(M) 

[B] 

awal 

(M) 

Laju (M/detik-1) 

1 0,05 M 0,10 M 0,05 

2 0,10 M 0,20 M 0,20 

3 0,15 M 0,10M 0,45 

4 0,15 M 0,40 M 1,80 

Tentukan Harga tetapan reaksi k….. 

a. 3 M-2. detik-1 

b. 2 M-2. detik-1 

c. 5,5 M-2. detik-1 

d. 5 M-2. detik-1 

e. 4 M-2. detik-1 

Jawaban : (d) 5 M-2. detik-1 

  √   
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NO 
Sub Pokok 

Bahasan 
Kompetensi 

Dasar 
Soal dan Pembahasan 

Ranah kogntif 

C1 C2 C3 C4 C5 

Pembahasan :  

rumus persamaan laju reaksi adalah v = [A]𝑥  [B]𝑦 

Orde reaksi terhadap A, pilih konsentrasi B yang tetap, 

yaitu percobaan 1 dan 3 
𝑣3=𝑘 .[𝐴]3

𝑥 [𝐵]
3
𝑦

𝑣1=𝑘 .[𝐴]1
𝑥 [𝐵]

1
𝑦  

0,45=𝑘.(0.15) 𝑥 (0.10) 𝑦

0,05=𝑘.(0.05) 𝑥 (0.10) 𝑦  

9 = 3x 

x = 2 

Jadi, orde reaksi terhadap A adalah 2 

Orde reaksi terhadap B, pilih konsentrasi A yang tetap, 
yaitu percobaan 3 dan 4 
𝑣4=𝑘 .[𝐴]4

𝑥 [𝐵]
4
𝑦

𝑣3=𝑘 .[𝐴]3
𝑥 [𝐵]

3
𝑦  

1,8=𝑘.(0.15) 𝑥(0.40) 𝑦

0,45=𝑘.(0.15) 𝑥 (0.10) 𝑦  

4 = 4y 

y = 1 

Jadi, orde reaksi terhadap B adalah 1 

Rumus persamaan laju reaksi adalah 𝑣 = 𝑘. [𝐵]2[𝐴] 
Orde reaksi total adalah 2 + 1 = 3 

Untuk menentukan harga k, pilih salah satu percobaan, 
misal percobaan 2.  

𝑣1 = 𝑘.[𝐴]1
2[𝐵]1

1  
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NO 
Sub Pokok 

Bahasan 
Kompetensi 

Dasar 
Soal dan Pembahasan 

Ranah kogntif 

C1 C2 C3 C4 C5 

0,05 = 𝑘(0.05)2(0.10)  

𝑘 =
0,05

[0.1×0.10]
  

𝑘 = 5 𝑀  

Sumber : Brankas Soal Kimia. Zulfatus Saadah Dkk. PT. 
Grasindo. 2015.149 

25 Menentukan 
tetapan laju 

reaksi 
berdasarkan 

hasil percobaan 

Menentukan 
orde reaksi dan 

tetapan laju 
reaksi 

berdasarkan 
hasil percobaan 

Reaksi gas bromin dengan gas nitrogen oksida sesuai 

dengan persamaan reaksi: 

2 NO(g) + Br(g) → 2 NOBr(g) 

Berdasarkan hasil percobaan diperoleh data sebagai 
berikut:  

No. Konsentrasi Awal (M) Laju reaksi awal 

(M/det) [NO] [Br2] 

1. 0,1 M 0,05 M 6 

2. 0,1 M 0,1 M 12 

3. 0,2 M 0,05 M 24 

4. 0,3 M 0,05 54 

Tentukan Harga tetapan reaksi k….. 

a. 1,2 x 104 Mol−2 L2 det−1 

b. 1,2 x 103 Mol−2 L2 det−1 

c. 1,4 x 104 Mol−2 L2 det−1 

d. 1,4 x 104 Mol−2 L2 det−1 

e. 1,5 x 103 Mol−2 L2 det−1 

  √   
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NO 
Sub Pokok 

Bahasan 
Kompetensi 

Dasar 
Soal dan Pembahasan 

Ranah kogntif 

C1 C2 C3 C4 C5 

Jawaban : (a) 1,2 x 104 Mol−2 L2 det−1 

Pembahasan :  

rumus persamaan laju reaksi adalah v = [NO]𝑥  [Br2]𝑦 

Orde reaksi terhadap NO, pilih konsentrasi Br2 yang 

tetap, yaitu percobaan 1 dan 3 
𝑣1=𝑘 .[𝑁𝑂] 1

𝑥[𝐵𝑟2]
1
𝑦

𝑣3=𝑘 .[𝑁𝑂] 3
𝑥[𝐵𝑟2]

3
𝑦  

6=𝑘.(0.1)𝑥 (0.05)𝑦

24=𝑘 .(0.2) 𝑥(0.05) 𝑦  

1
4⁄ = (1

2⁄ )
𝑦

⇒ 𝑥 = 2  

Jadi, orde reaksi terhadap NO adalah 2 

Orde reaksi terhadap Br2, pilih konsentrasi NO yang 
tetap, yaitu percobaan 1 dan 2 
𝑣1=𝑘 .[𝑁𝑂] 1

𝑥[𝐵𝑟2]
1
𝑦

𝑣2=𝑘 .[𝑁𝑂] 2
𝑥[𝐵𝑟2]

2
𝑦  

6=𝑘.(0.1)𝑥 (0.05) 𝑦

12=𝑘 .(0.1) 𝑥(0.1)𝑦  

1
1⁄ = (1

2⁄ )
𝑦

⇒ 𝑥 = 1  

Jadi, orde reaksi terhadap Br2 adalah 1 

Rumus persamaan laju reaksi adalah 𝑣 = 𝑘. [𝑁𝑂]2[𝐵𝑟2] 

Orde reaksi total adalah 2 + 1 = 3 

Untuk menentukan harga k, pilih salah satu percobaan, 
misal percobaan 2.  

𝑣2 = 𝑘. [𝑁𝑂]2
2[𝐵𝑟2]2

1  
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NO 
Sub Pokok 

Bahasan 
Kompetensi 

Dasar 
Soal dan Pembahasan 

Ranah kogntif 

C1 C2 C3 C4 C5 

12 = 𝑘(0.1)2(0.1)  

𝑘 =
12

[0.01×0.1]
  

𝑘 = 1.2 . 104𝑀  

Sumber: KIMIA SMA XI.Sandri Justiana dan 

Muchtaridi. Yudhistira. 2009. Hal. 81 
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SOAL VALIDITAS LAJU REAKSI PESERTA DIDIK 

 

NAMA : 

JENIS KELAMIN : 

KELAS : 

SEKOLAH : 

 

Judul  : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching 
And Learning (CTL) Teradap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Laju Reaksi 

Penyusun : Tiara Safitri 

Pembimbing : Zona Octarya, M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan    
Keguruan Uin Suska Riau 

Petunjuk pengisian: 

 

1. Bacalah soal-soal di bawah ini dengan teliti dan cermat ! 

2. Pilhlah salah satu jawaban yang paling benar diantara a,b,c,d,dan e berilah tanda 
X (silang) pada lembar jawaban yang telah disediakan 

 

 

Lampiran B. 6 

Lampiran B. 4 

 

Lampiran B. 5 
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1. Kenaikan suhu umumnya meningkatkan laju reaksi. Alasan yang tepat 

untukmenjelaskan hal tersebut adalah …… 

a. Energi kinetik dari molekul-molekul menurun  

b. Kenaikan suhu menghasilkan reaksi bolak-balik  

c. Kecepatan molekul-molekul menjadi sama  

d. Energi kinetik dari molekul-molekul meningkat  

e. Kenaikan suhu memperkecil energi aktivasi 

2. Roti merupakan salah satu makanan yang digemari oleh banyak kalangan 

masyarakat. Sajiannya yang simpel dan rasanya yang bervariasi menambah daya 

tarik tersendiri bagi masyarakat untuk mengkonsumsinya. Tepung merupakan 

bahan baku utama dalam pembuatan roti, tepung yang biasanya digunakan yaitu 

tepung terigu, tepung jagung dan sebagainya. Selain tepung bahan yang penting 

dalam pembuatan roti yaitu ragi. Faktor laju reaksi apakah yang mempengaruhi 

proses penambahan ragi? 

a. Suhu 

b. Konsentrasi 

c. Katalis 

d. Tinggi  

e. Luas permukaan  

3. Suatu reaksi kimia yang berlangsung pada suhu 30°C memerlukan waktu 40 detik. 

Setiap kenaikan suhu 10°C, reaksi akan lebih cepat dua kali dari semula. berapakah 

waktu yang diperlukan jika suhu dinaikkan menjadi 50°C… 

a. 30 detik  d. 10 detik 

b. 20 detik  e. 5 detik 

c. 15 detik 

4. Energi minimum yang diperlukan oleh suatu reaksi agar dapat berlangsung disebut 

energi...  

a. Potensial  d. Reaksi 

b. Gerak   e. Aktivasi 

c. Kinetik  

5. Suatu reaksi pada umumnya akan menjadi lebih cepat berlangsung apabila 

konsentrasi pereaksinya semakin besar. Penjelasan yang paling tepat dari fakta 

tersebut adalah...  

a. semakin besar konsentrasi pereaksi, semakin besar pula energi aktivasinya 

b. tumbukan antarpartikel akan menghasilkan energi yang besar bila 

konsentrasi pereaksi meningkat  

c. bertambahnya konsentrasi pereaksi akan menyebabkan orde reaksi 

bertambah 
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d. semakin besar konsentrasi, peluang terjadinya tumbukan yang 

menghasilkan reaksi juga semakin besar 

e. semakin besar konsentrasi akan menyebabkan suhu reaksi juga semakin 

tinggi 

6. Ikan mengandung banyak protein sehingga sangat dianjurkan untuk 

mengkonsumsinya. Saat belanja dipasar ada ikan-ikan yang diletakkan dalam box 

yang berisi es namun ada juga ikan-ikan yang diletakkan begitu saja tanpa 

menggunakan es. Saat menyimpan ikan di box es dan ikan tanpa menggunakan es 

ternyata memiliki pernbedaan kecepatan proses pembusukan ikan. Faktor apakah 

yang mempengaruhi perbedaan pembusukan ikan. . .  

a. Suhu 

b. Konsentrasi 

c. Katalis 

d. Tinggi  

e. Luas permukaan  

7. Data percobaan untuk reaksi A+B→AB ditampilkan pada tabel berikut: 

No 
[A] [B] 

Laju 

reaksi 

1 0.50 2.00 8.0 x 10-4 

2 0.50 1.00 2.0 x 10-4 

3 1.00 1.00 2.0 x 10-4 

Orde total dari reaksi tersebut adalah . . .  

a. 0   d. -1 

b. 1/2   e. 2 

c. 1 

8. Kedalam ruang yang volumenya 2 liter, dimasukkan 4 mol gas HI yang kemudian 

terurai menjadi gas H2 dan I2. Setelah 5 detik, dalam ruang tersebut terdapat 1 mol 

gas H2. Tentukan laju reaksi pembentukan gas H2 dan laju reaksi peruraian gas HI 

berturut-turut adalah … 

a. 0,1 M/detik dan 0,2 M/detik 

b. 0,2 M/detik dan 0,1 M/detik 

c. 0,1 M/detik dan 0,5 M/detik 

d. 0,5 M/detik dan 0,1 M/detik 

e. 0,2 M/detik dan 0,2 M/detik 

9. Perhatikan pernyataan berikut :  

I. Energi kinetik partikel reaktan meningkat  

II. Jumlah partikel reaktan per volume bertambah 

III. Frekuensi tumbukan antara partikel dari reaktan meningkat  
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IV. Energi aktivasi partikel reaktan meningkat 

Berdasarkan teori tumbukan,efek yang muncul karena adanya peningkatan suhu 

pada partikel reaktan adalah . . .   

a. I dan II   d. I dan IV 

b. II dan IV   e. II dan III 

c. I dan III  

10. Dalam suatu pabrik, proses pembuatan SO3 menggunakan suatu katalis yaitu 

vanadium pentaoksida menurut persamaan reaksi:  

SO2 (g) + O2 (g) → 2 SO3 (g) 

Fungsi katalis dalam reaksi tersebut adalah . . .  

a. Meningkatkan hasil reaksi 

b. Meningkatkan jumlah tumbukan partikel-partikel pereaksi 

c. Menurunkan energi aktivasi 

d. Meningkatkan energi kinetik pereaksi 

e. Memperbesar luas permukaan pereaksi 

11. Suatu hari seorang analis ingin melarutkan cangkang telur dalam laurtan asam cuka. 

Asam cuka yang tersedia di laboraturium, yaitu 5 M dan 10 M. Analis tersebut lebih 

memilih menggunakan larutan asam cuka yang 10 M. Mengapa analis tersebut lebih 

memilih menggunakan larutan asam cuka yang 10M? 

a. Agar meningkatkan suhu reaksi 

b. Agar reaksi pelarutan cangkang telur dalam larutan berlangsung lebih cepat 

c. Agar menurunkan suhu reaksi 

d. Agar Menaikkan energi pengaktifan 

e. Mempermudah tumbukan 

12. Teori tumbukan menjelaskan bahwa suatu reaksi berlangsung sebagai hasil 

tumbukan antar partikel pereaksi. Yang termasuk kriteria tumbukan yang 

menghasilkan reaksi (tumbukan efektif) adalah … 

a. Arah partikel  d. Katalis 

b. Konsentrasi  e. Tinggi  

c. Luas permukaan  

13. Diketahui laju reaksi meningkat dua kali lipat pada setiap kenaikan suhu 15oC. Jika 

pada suhu 25oC reaksi berlangsung selama 240 s, waktu berlangsungnya reaksi pada 

suhu 100oC adalah . . . sekon. 

a. 7500   d. 7.5 

b. 0.75   e. 750 

c. 75  

14. Perhatikan pernyataan di bawah ini!  

I. Vanadium oksida digunakan dalam reaksi pembentukan asam sulfat.  

II. Enzim oksidase berfungsi untuk mempercepat reaksi oksida. 
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III. Enzim hidrolase mempercepat pemecahan bahan makanan melaluireaksi 

hidrolisis. 

IV. Platina digunakan dalam reaksi pembuatan asan nitrat (HNO3)  

Dari pernyataan di atas, yang merupakan peranan katalis dalam makhluk hidup 

adalah . . .  

a. I dan II   d. II dan III 

b. III dan IV  e. II dan IV 

c. I dan III  

15. Reaksi gas bromin dengan gas nitrogen oksida sesuai dengan persamaan reaksi:  

2 NO(g) + Br(g) → 2NOBr(g)  

Berdasarkan hasil dari percobaan diperoleh data sebagai berikut: 

No [NO] [Br2] 
Laju reaksi awal 

(M/Detik) 

1. 0.1 0.05 6 

2. 0.1 0.1 12 

3. 0.2 0.05 24 

4. 0.3 0.05 54 

Tentukan orde reaksi terhadap NO.... 

a. X=6   d. X = 3 

b. X=5   e. X = 2 

c. X=9  

16. Berapakah lamanya reaksi pada temperatur 75oC, jika diketahui lamanya reaksi 

pada 45oC adalah 48 sekon dan setiap kenaikan temperatur 10oC laju reaksi menjadi 

2 kali laju reaksi semula?  

a. 4 sekon   d. 7 sekon 

b. 5 sekon   e. 8 sekon 

c. 6 sekon  

17. Uap bensin lebih mudah terbakar dari pada bensin cair. Faktor yang menyebabkan 

perbedaan ini adalah... 

a. Suhu   d. Tinggi 

b. Konsentrasi  e. Katalis 

c. Luas permukaan  

18. Diketahui data hasil percobaan dengan melarutkan cangkang telur kedalam larutan 

asam asetat sebagai berikut 

Konsentrasi 

cuka 

Waktu yang 

dibutuhkan 

7M 2 hari 

6M 3 hari 
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5M 4 hari 

Berdasarkan data diatas, pernytaan yang benar adalah… 

a. Kenaikkan suhu menghasilkan reaksi dapat balik 

b. semakin besar konsentrasi cuka maka waktu reaksi yang dibutuhkan 

semakin cepat 

c. semakin kecil konsentrasi cuka maka waktu reaksi yang dibutuhkan 

semakin cepat 

d. Kenaikan suhu akan mempercepat laju reaksi 

e. Semakin besar kontrasi cuka maka akan semakin lama proses reaksi 

berlangsung 

19. Dari percobaan reaksi:  

CaCO3(s) + 2 HCl (aq) → CaCl(aq) + CO2 (g) + H2O(g)  

Diperoleh data sebagai berikut : 

Uji 

Bentuk 

CaCO3  

(10 g) 

Konsentrasi 

25 ml HCL 

(M) 

Waktu 

(s) 

Temperatur 

(oC) 

1 Serbuk 0.2 4 25 

2 Butiran 02 6 25 

3 Bongkahan 0.2 10 25 

4 Butiran 0.4 3 25 

5 Butiran  0.2 3 35 

Pada percobaan 1 dan 3 laju reaksi di pengaruhi oleh… 

a. Temperatur  d. Katalis  

b. Sifat-sifat  e. Konsentrasi 

c. Luas permukaan 

20. Laju reaksi: 2A + 2B → 3C + D pada setiap saat dapat dinyatakan sebagai … 

a. bertambahnya konsentrasi A setiap satuan waktu 

b. bertambahnya konsentrasi B setiap satuan waktu 

c. bertambahnya konsentrasi C setiap satuan waktu 

d. bertambahnya konsentrasi A dan B setiap satuan waktu 

e. bertambahnya konsentrasi B dan C setiap satuan waktu 

21. Data percobaan penentuan laju reaksi P + Q → R 

No [P] [Q] Laju reaksi 

1 0.40 0.20 0.096 

2 0.80 0.20 0.348 

3 0.20 0.40 0.048 

4 0.40 0.80 0.192 
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5 0.20 0.20 0.024 

Persamaan laju reaksinya adalah…… 

a. v = k [P] 

b. v = k [Q] 

c. v = k [Q]2 

d. v = k [P] [Q] 

e. v = k [P]2 [Q] 

22. Perhatikan percobaan berikut! 

1                   2                3 

       
Serbuk        Butiran        Kepingan 

CaCO3        CaCO3         CaCO3 

Laju reaksi pada gambar diatas yang berlansung cepat adalah…… 

a. 1    d. 1 & 3 

b. 2 & 3    e. 3 

c. 2  

23. Di dalam ruang tertutup direaksikan gas NO dan gas Cl2, menurut reaksi: 

2𝑁𝑂(g) +
1

2
𝐶𝑙2( g)

→ 2 𝑁𝑂𝐶𝑙(g)  

Berdasarkan hasil percobaan diperole data sebagai berikut: 

Percobaan [Cl2] (M) [NO] (M) 
Laju pembentukan 

NOCl (M. detik-1) 

1 0,20 M 0,05 M 0,6 

2 0,20 M 0,10 M 1,2 

3 0,40 M 0,05M 2,4 

Tentukan Harga tetapan reaksi k….. 

a. 350 M-2. detik-1 

b. 200 M-2. detik-1 

c. 300 M-2. detik-1 

d. 250 M-2. detik-1 

e. 500 M-2. detik-1 

24. Pada penentuan laju reaksi  

𝐴 + 𝐵 → 𝐶 + 𝐷  

Diperoleh data 
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Percobaan 
[A] awal 

(M) 

[B] awal 

(M) 

Laju 

(M/detik-1) 

1 0,05 M 0,10 M 0,05 

2 0,10 M 0,20 M 0,20 

3 0,15 M 0,10M 0,45 

4 0,15 M 0,40 M 1,80 

Tentukan Harga tetapan reaksi k….. 

a. 3 M-2. detik-1 

b. 2 M-2. detik-1 

c. 5,5 M-2. detik-1 

d. 5 M-2. detik-1 

e. 4 M-2. detik-1 

25. Reaksi gas bromin dengan gas nitrogen oksida sesuai dengan persamaan reaksi: 

2 NO(g) + Br(g) → 2 NOBr(g) 

Berdasarkan hasil percobaan diperoleh data sebagai berikut:  

No. Konsentrasi Awal 

(M) 

Laju reaksi awal 

(M/det) 

[NO] [Br2] 

1. 0,1 M 0,05 M 6 

2. 0,1 M 0,1 M 12 

3. 0,2 M 0,05 M 24 

4. 0,3 M 0,05 54 

Tentukan Harga tetapan reaksi k….. 

a. 1,2 x 104 Mol−2 L2 det−1 

b. 1,2 x 103 Mol−2 L2 det−1 

c. 1,4 x 104 Mol−2 L2 det−1 

d. 1,4 x 104 Mol−2 L2 det−1 

e. 1,5 x 103 Mol−2 L2 det−1  
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KISI-KISI INSTRUMEN LAJU REAKSI POSTTEST DAN PRETEST 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL 

TEACHING AND LEARNING (CTL) TERADAP HASIL BELAJAR SISWA 

PADA MATERI LAJU REAKSI 

Mata Pelajaran  : Kimia  

Kelas/Semester  : XI/I  

Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 

Kompetensi Dasar :  

3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi menggunakan teori 
tumbukan  

3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan hasil percobaan 

No 
Kompetensi 

Dasar 
Sub Pokok Bahasan 

Nomor 
Soal 

Jumlah Soal 

1 Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan  

 

Laju reaksi 8 1 soal 

Faktor luas permukaan 19, 22 2 soal 

Faktor konsentrasi 5, 11, 18 3 soal 

Faktor suhu 1, 3, 8 3 soal 

Katalis dan peranannya 

dalam makhluk hidup dan 

industri 

2, 10, 2 soal 

Teori tumbukan 4, 9, 12 3 soal 

2 Menentukan 

orde reaksi dan 

tetapan laju 

reaksi 

berdasarkan 

hasil percobaan 

Menentukan orde reaksi  15, 21 2 soal 

Menentukan tetapan laju 

reaksi berdasarkan hasil 

percobaan 

23, 25 2 soal 

 

 

 

 

Lampiran B. 9 

Lampiran B. 7 

 

Lampiran B. 8 
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SOAL PRETEST-POSTEST LAJU REAKSI PESERTA DIDIK 

 

NAMA : 

JENIS KELAMIN : 

KELAS : 

SEKOLAH : 

 

Judul  : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And   
Learning (CTL) Teradap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Laju Reaksi 

Penyusun : Tiara Safitri 

Pembimbing : Zona Octarya, M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan    Keguruan 
Uin Suska Riau 

Petunjuk pengisian: 

3. Bacalah soal-soal di bawah ini dengan teliti dan cermat ! 

4. Pilhlah salah satu jawaban yang paling benar diantara a,b,c,d,dan e berilah tanda X 

(silang) pada lembar jawaban yang telah disediakan 

 

 

Lampiran C. 

1 

Lampiran B. 

10 

 

Lampiran B. 

11 
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1. Kenaikan suhu umumnya meningkatkan laju reaksi. Alasan yang tepat 

untukmenjelaskan hal tersebut adalah …… 

a. Energi kinetik dari molekul-molekul menurun  

b. Kenaikan suhu menghasilkan reaksi bolak-balik  

c. Kecepatan molekul-molekul menjadi sama  

d. Energi kinetik dari molekul-molekul meningkat  

e. Kenaikan suhu memperkecil energi aktivasi 

2. Roti merupakan salah satu makanan yang digemari oleh banyak kalangan 

masyarakat. Sajiannya yang simpel dan rasanya yang bervariasi menambah daya 

tarik tersendiri bagi masyarakat untuk mengkonsumsinya. Tepung merupakan 

bahan baku utama dalam pembuatan roti, tepung yang biasanya digunakan yaitu 

tepung terigu, tepung jagung dan sebagainya. Selain tepung bahan yang penting 

dalam pembuatan roti yaitu ragi. Faktor laju reaksi apakah yang mempengaruhi 

proses penambahan ragi? 

a. Suhu 

b. Konsentrasi 

c. Katalis 

d. Tinggi  

e. Luas permukaan  

3. Suatu reaksi kimia yang berlangsung pada suhu 30°C memerlukan waktu 40 detik. 

Setiap kenaikan suhu 10°C, reaksi akan lebih cepat dua kali dari semula. berapakah 

waktu yang diperlukan jika suhu dinaikkan menjadi 50°C… 

a. 30 detik  d. 10 detik 

b. 20 detik  e. 5 detik 

c. 15 detik 

4. Energi minimum yang diperlukan oleh suatu reaksi agar dapat berlangsung disebut 

energi...  

a. Potensial  d. Reaksi 

b. Gerak   e. Aktivasi 

c. Kinetik  

5. Suatu reaksi pada umumnya akan menjadi lebih cepat berlangsung apabila 

konsentrasi pereaksinya semakin besar. Penjelasan yang paling tepat dari fakta 

tersebut adalah...  

a. semakin besar konsentrasi pereaksi, semakin besar pula energi aktivasinya 

b. tumbukan antarpartikel akan menghasilkan energi yang besar bila 

konsentrasi pereaksi meningkat  

c. bertambahnya konsentrasi pereaksi akan menyebabkan orde reaksi 

bertambah 
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d. semakin besar konsentrasi, peluang terjadinya tumbukan yang 

menghasilkan reaksi juga semakin besar 

e. semakin besar konsentrasi akan menyebabkan suhu reaksi juga semakin 

tinggi 

6. Kedalam ruang yang volumenya 2 liter, dimasukkan 4 mol gas HI yang kemudian 

terurai menjadi gas H2 dan I2. Setelah 5 detik, dalam ruang tersebut terdapat 1 mol 

gas H2. Tentukan laju reaksi pembentukan gas H2 dan laju reaksi peruraian gas HI 

berturut-turut adalah … 

a. 0,1 M/detik dan 0,2 M/detik 

b. 0,2 M/detik dan 0,1 M/detik 

c. 0,1 M/detik dan 0,5 M/detik 

d. 0,5 M/detik dan 0,1 M/detik 

e. 0,2 M/detik dan 0,2 M/detik 

7. Perhatikan pernyataan berikut :  

I. Energi kinetik partikel reaktan meningkat  

II. Jumlah partikel reaktan per volume bertambah 

III. Frekuensi tumbukan antara partikel dari reaktan meningkat  

IV. Energi aktivasi partikel reaktan meningkat 

Berdasarkan teori tumbukan,efek yang muncul karena adanya peningkatan suhu 

pada partikel reaktan adalah . . .   

a. I dan II   d. I dan IV 

b. II dan IV   e. II dan III 

c. I dan III  

8. Dalam suatu pabrik, proses pembuatan SO3 menggunakan suatu katalis yaitu 

vanadium pentaoksida menurut persamaan reaksi:  

SO2 (g) + O2 (g) → 2 SO3 (g) 

Fungsi katalis dalam reaksi tersebut adalah . . .  

a. Meningkatkan hasil reaksi 

b. Meningkatkan jumlah tumbukan partikel-partikel pereaksi 

c. Menurunkan energi aktivasi 

d. Meningkatkan energi kinetik pereaksi 

e. Memperbesar luas permukaan pereaksi 

9. Suatu hari seorang analis ingin melarutkan cangkang telur dalam laurtan asam cuka. 

Asam cuka yang tersedia di laboraturium, yaitu 5 M dan 10 M. Analis tersebut lebih 

memilih menggunakan larutan asam cuka yang 10 M. Mengapa analis tersebut lebih 

memilih menggunakan larutan asam cuka yang 10M? 

a. Agar meningkatkan suhu reaksi 

b. Agar reaksi pelarutan cangkang telur dalam larutan berlangsung lebih cepat 

c. Agar menurunkan suhu reaksi 
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d. Agar Menaikkan energi pengaktifan 

e. Mempermudah tumbukan 

10. Teori tumbukan menjelaskan bahwa suatu reaksi berlangsung sebagai hasil 

tumbukan antar partikel pereaksi. Yang termasuk kriteria tumbukan yang 

menghasilkan reaksi (tumbukan efektif) adalah … 

a. Arah partikel  d. Katalis 

b. Konsentrasi  e. Tinggi  

c. Luas permukaan  

11. Reaksi gas bromin dengan gas nitrogen oksida sesuai dengan persamaan reaksi :  

2 NO(g) + Br(g) → 2NOBr(g)  

Berdasarkan hasil dari percobaan diperoleh data sebagai berikut: 

No [NO] [Br2] 
Laju reaksi 

awal (M/Detik) 

1. 0.1 0.05 6 

2. 0.1 0.1 12 

3. 0.2 0.05 24 

4. 0.3 0.05 54 

Tentukan orde reaksi terhadap NO.... 

a. X=6   d. X = 3 

b. X=5   e. X = 2 

c. X=9  

12. Diketahui data hasil percobaan dengan melarutkan cangkang telur kedalam larutan 

asam asetat sebagai berikut 

Konsentrasi 

cuka 

Waktu yang 

dibutuhkan 

7M 2 hari 

6M 3 hari 

5M 4 hari 

Berdasarkan data diatas, pernytaan yang benar adalah… 

a. Kenaikkan suhu menghasilkan reaksi dapat balik 

b. semakin besar konsentrasi cuka maka waktu reaksi yang dibutuhkan 

semakin cepat 

c. semakin kecil konsentrasi cuka maka waktu reaksi yang dibutuhkan 

semakin cepat 

d. Kenaikan suhu akan mempercepat laju reaksi 

e. Semakin besar kontrasi cuka maka akan semakin lama proses reaksi 

berlangsung 

13. Dari percobaan reaksi:  
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CaCO3(s) + 2 HCl (aq) → CaCl(aq) + CO2 (g) + H2O(g)  

Diperoleh data sebagai berikut : 

Uji 

Bentuk 

CaCO3 

(10 g) 

Konsentrasi 

25 ml HCL 

(M) 

Waktu 

(s) 

Temperatur 

(oC) 

1 Serbuk 0.2 4 25 

2 Butiran 02 6 25 

3 Bongkahan 0.2 10 25 

4 Butiran 0.4 3 25 

5 Butiran 0.2 3 35 

Pada percobaan 1 dan 3 laju reaksi di pengaruhi oleh… 

a. Temperatur  d. Katalis  

b. Sifat-sifat  e. Konsentrasi 

c. Luas permukaan 

14. Data percobaan penentuan laju reaksi P + Q → R 

No [P] [Q] Laju reaksi 

1 0.40 0.20 0.096 

2 0.80 0.20 0.348 

3 0.20 0.40 0.048 

4 0.40 0.80 0.192 

5 0.20 0.20 0.024 

Persamaan laju reaksinya adalah…… 

a. v = k [P] 

b. v = k [Q] 

c. v = k [Q]2 

d. v = k [P] [Q] 

e. v = k [P]2 [Q] 

15. Perhatikan percobaan berikut! 

1                   2                3 

            
Serbuk        Butiran        Kepingan 

CaCO3        CaCO3         CaCO3 

Laju reaksi pada gambar diatas yang berlansung cepat adalah…… 

a. 1    d. 1 & 3 
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b. 2 & 3    e. 3 

c. 2  

16. Di dalam ruang tertutup direaksikan gas NO dan gas Cl2, menurut reaksi: 

2𝑁𝑂(g) +
1

2
𝐶𝑙2( g)

→ 2 𝑁𝑂𝐶𝑙(g)  

Berdasarkan hasil percobaan diperoleh data sebagai berikut: 

Percobaan [Cl2] (M) [NO] (M) 

Laju 

pembentukan 

NOCl (M. 

detik-1) 

1 0,20 M 0,05 M 0,6 

2 0,20 M 0,10 M 1,2 

3 0,40 M 0,05M 2,4 

Tentukan Harga tetapan reaksi k….. 

a. 350 M-2. detik-1 

b. 200 M-2. detik-1 

c. 300 M-2. detik-1 

d. 250 M-2. detik-1 

e. 500 M-2. detik-1 

17. Reaksi gas bromin dengan gas nitrogen oksida sesuai dengan persamaan reaksi: 

2 NO(g) + Br(g) → 2 NOBr(g) 

Berdasarkan hasil percobaan diperoleh data sebagai berikut:  

No. Konsentrasi Awal 

(M) 

Laju reaksi awal 

(M/det) 

[NO] [Br2] 

1. 0,1 M 0,05 M 6 

2. 0,1 M 0,1 M 12 

3. 0,2 M 0,05 M 24 

4. 0,3 M 0,05 54 

Tentukan Harga tetapan reaksi k….. 

a. 1,2 x 104 Mol−2 L2 det−1 

b. 1,2 x 103 Mol−2 L2 det−1 

c. 1,4 x 104 Mol−2 L2 det−1 

d. 1,4 x 104 Mol−2 L2 det−1 

e. 1,5 x 103 Mol−2 L2 det−1  
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UJI HOMOGENITAS KELAS SAMPEL 

Uji Homogenitas MIPA 1 Dan 2 Uji Homogenitas MIPA 1 Dan 3 

 

Uji Homogenitas MIPA 1 Dan 4 Uji Homogenitas MIPA 1 Dan 5 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

4.254 1 70 .043 

 

Uji Homogenitas MIPA 1 Dan 6 Uji Homogenitas MIPA 2 Dan 3 

  

 

 

 

Uji Homogenitas MIPA 2 Dan 4  
   Uji Homogenitas MIPA 2 Dan 5 

 

 

Uji Homogenitas MIPA 2 Dan 6 Uji Homogenitas MIPA 3 Dan 4 

 

 

 

 

Uji Homogenitas MIPA 3 Dan 5  
   Uji Homogenitas MIPA 3 Dan 6 

 

 

 

 

Uji Homogenitas MIPA 4 Dan 5 Uji Homogenitas MIPA 4 Dan 6 

 

 

 

 

 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

1.644 1 69 .204 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

2.085 1 70 .153 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

10.193 1 68 .002 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

10.725 1 67 .002 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.064 1 69 .802 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

2.873 1 67 .095 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

1.176 1 70 .282 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.996 1 66 .322 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

4.029 1 67 .049 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.498 1 69 .483 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

1.689 1 66 .198 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.019 1 67 .890 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.192 1 64 .663 

 

 

Lampiran C. 

4 

Lampiran C. 2 

 

Lampiran C. 3 
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Uji Homogenitas MIPA 5 Dan 6 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.220 1 67 .640 
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PENYEBARAN DATA VALIDASI SOAL PADA MATERI LAJU REAKSI 

No 

Nomor Soal 
Sko

r 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 13 14 

1

5 16 17 

1

8 

1

9 20 

2

1 

2

2 

2

3 24 

2

5 

1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 17 

2 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 16 

3 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 16 

4 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 21 

6 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 17 

7 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 16 

8 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20 

9 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 16 

10 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 18 

11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 16 

12 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 13 

13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 19 

14 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 16 

15 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 7 

16 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 14 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 19 

18 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 8 

19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6 

 

 

Lampiran C. 

7 

Lampiran C. 5 

 

Lampiran C. 6 
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No 

Nomor Soal 
Sko

r 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 13 14 

1

5 16 17 

1

8 

1

9 20 

2

1 

2

2 

2

3 24 

2

5 

20 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 17 

21 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 14 

22 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 8 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 20 

24 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 17 

25 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 16 

26 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 9 

27 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 10 

28 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 16 

29 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 18 

30 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

31 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 17 

32 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 18 

33 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 13 

34 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 

35 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 18 

36 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 15 

Kesimpula
n V V V V V 

T
V 

T
V V V V V V 

T
V 

T
V V 

T
V 

T
V V V 

T
V V V V 

T
V V   

 

Keterangan = V : Valid  

                        TV : Tidak Valid
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DATA PRETEST DAN POSTTEST DI KELAS KONTROL 

Nama Siswa Pretest Postest  
Aisyah Rani Azzahra   35.2 70.5  

Andika 41.1 64.7  

Anggita Cindy  47 76.4  

Aprilyo Bimo Nugroho 70.5 88.2  

Ayla Setia Ananda 29.4 76.4  

Cevyn Ardiansyah 11.7 70.5  

Dimas Purwo Tri 52.9 76.4  

Faiza Wulandari 29.4 64.7  

Fauzi Abdullah 35.2 88.2  

Fiona Faqihanisa 64.7 76.4  

Intan Theresia 47 70.5  

Johan Petrus Manulan 23.5 64.7  

Khairunissa Taufik 35.2 82.3  

M. Zidane 47 76.4  

Maria Novita 47 88.2  

Misyal Sami Purnama 11.7 82.3  

Mufidah Azzahra 52.9 76.4  

Muhammad Baiqal Al Qadhu 58.8 82.3  

Muhammad Dava Al Naja 58.8 64.7  

Muhammad Vian 64.7 76.4  

Mutiara Rahman 29.4 70.5  

Nabil Saputra 41.1 82.3  

Nabillah Najla 58.8 64.7  

Rahmat Saldy 64.7 76.4  

Rasya Kurnia Pratama 58.8 64.7  

Rayhan Dinata 35.2 70.5  

Ronatiur Hutauruk 35.2 82.3  

Shasya Yulianti Dinati 41.1 70.5  

Siti Fatma Azzahra M.L 29.4 76.4  

Syariah Puspita 47 82.3  

T. Rafli Iksanul Hakim 35.2 76.4  

Tiberius Lubis 41.1 82.3  

Violine Cute 58.8 88.2  

Zidan Alfitrah 17.6 70.5  

Zuleyka Auradhia 64.7 88.2  

Jumlah 1521.8 2662.8  

Rata-rata 43.48 76.08  

 

  

 

 

Lampiran C. 

10 

Lampiran C. 8 

 

Lampiran C. 9 
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DATA PRETEST DAN POSTEST KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Siswa Pretest Postest  
Ahmad Irvandi 35.2 70.5  

Annajmeka Alfajri. R 35.2 76.4  

Aqilah Syahwa  64.7 88.2  

Ayla Ramadhani 64.7 88.2  

 Ayumi Azzira  52.9 76.4  

Bima Ghovarly 70.5 82.3  

Dian Lestari 58.8 88.2  

Fadhil Maulana Pasha  47 76.4  

Fadhisa Mazaya 41.1 82.3  

Fadhillah Zahratun 47 76.4  

Friska Anggi 58.8 82.3  

Gabriel Anggino 23.5 58.8  

Hesti Yuliza  52.9 76.4  

Indri Silfa  35.2 100  

Kurnia Essa Tama 47 76.4  

Lukas  52.9 70.5  

Moch. Aziz F 35.2 88.2  

M. Andri Saputra  29.4 76.4  

M. hadist Jumaidil  23.5 82.3  

M. Rizaldi 52.9 94.1  

Noval Wirya  41.1 88.2  

Octa Ramadhani 29.4 76.4  

Pernando Alonso 17.6 70.5  

Qolbi Muttaqin 47 82.3  

Raga Noor 64.7 94.1  

Rahma hafizah 52.9 88.2  

Raissa Callista  47 82.3  

Revalin Asoka  47 76.4  

Ririn Nabila  58.8 82.3  

Shakira  Amanda  41.1 88.2  

Shannia Delofa  52.9 82.3  

Shaskia Ramadhani 70.5 94.1  

Vivi Ramadhani 52.9 82.3  

Yola Radin 35.2 88.2  

Yulia Laura  58.8 94.1  

Zanki Ahmad 47 82.3  

Jumlah 1692.3 2962.9  

Rata-rata 47.01 82.30  

 

 

Lampiran D. 
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Lampiran C. 
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DOKUMENTASI 

Dokumentasi Siswa Saat Melakukan Pretest dikelas Kontrol dan eksperimen 

    

Dokumentasi proses pembelajaran dikelas Kontrol dan kelas Eksperimen 

   

Dokumentasi Siswa Saat Melakukan Posttest dikelas Kontrol dan eksperimen 
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Lampiran E. 6 
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